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ABSTRACT 

 

 

 

PRODUCTION PERFORMANCE ANALYSIS AND SUPPLY CHAIN  

OF AGROINDUSTRY COFFEE POWDER CAP HALOM,  

RUMAH KOPI, AND 49 

 

By 

 

 

Ayi Indah Kurnia 

 

 

 

This study aims to analyze (1) procurement of raw materials, (2) production 

performance, (3) supply chain performance, and (4) supporting services. This 

study uses a survey method with a purposive determination of the research 

location. The research locations in this study are the Cap Halom Coffee Powder 

Agroindustry, Cap Rumah Kopi, and Cap 49. Respondents in this study are 

farmers, collectors, agro-industry owners, wholesalers, retailers, and consumers of 

ground coffee. The research data collection was carried out in January to February 

2022. The data analysis used was descriptive qualitative and quantitative methods. 

The results showed that (1) the procurement of raw materials in the ground coffee 

agroindustry had fulfilled some of the six criteria, namely on time, type, quality, 

and quantity, while the right place and price indicators did not meet the 

expectations of the three agroindustry. (2) the production performance of the 

ground coffee agroindustry is good because the performance indicators have been 

met, it's just that the productivity indicators in the Cap Halom Coffee Powder 

Agroindustry have not met the standards. (3) The supply chain performance of the 

Cap 49 Powdered Coffee Agroindustry meets more criteria than the Cap Halom 

and Cap Coffee Ground Coffee Agroindustry. (4) Supporting services for the Cap 

Halom, Cap Kopi, and Cap 49 Powder Coffee Agroindustry have been well 

utilized. 

 

Keywords: coffee powder, procurement of raw materials, production performance, 

supply chain performance, supporting services. 

 

  



iii 
  

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

ANALISIS KINERJA PRODUKSI DAN RANTAI PASOK 

AGROINDUSTRI KOPI BUBUK CAP HALOM,  

CAP RUMAH KOPI, DAN 49 

 

 

 

Oleh 

 

 

Ayi Indah Kurnia 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengadaan bahan baku, (2) kinerja 

produksi, (3) kinerja rantai pasok, dan (4) jasa layanan penunjang.  Penelitian ini 

menggunakan metode survey dengan penentuan lokasi penelitian secara sengaja 

(purposive).  Lokasi penelitian pada penelitian ini yaitu Agroindustri Kopi Bubuk 

Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49.  Responden pada penelitian ini yaitu 

petani, pedagang pengumpul, pemilik agroindustri, pedagang besar, pedagang 

pengecer, dan konsumen kopi bubuk.  Pengumpulan data penelitian dilakukan 

pada Bulan Januari sampai dengan Februari 2022.  Analisis data yang digunakan 

yaitu metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) pengadaan bahan baku pada agroindustri kopi bubuk telah memenuhi 

sebagian kriteria enam tepat yaitu tepat waktu, jenis, kualitas, dan kuantitas, 

sedangkan indikator tepat tempat dan harga belum sesuai dengan harapan ketiga 

agroindustri.  (2) kinerja produksi agroindustri kopi bubuk sudah baik karena 

indikator kinerja sudah terpenuhi, hanya saja indikator produktivitas pada 

Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom belum memenuhi standar.  (3) Kinerja 

rantai pasok Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 lebih banyak memenuhi kriteria 

disbanding Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom dan Cap Rumah Kopi.  (4) Jasa 

layanan penunjang pada Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, 

dan Cap 49 sudah dimanfaatkan dengan baik. 

 

Kata kunci : jasa layanan penunjang, kinerja produksi, kinerja rantai pasok, kopi 

bubuk, pengadaan bahan baku.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara yang terkenal kaya akan sumber daya alamnya.  Sumber 

daya alam yang dihasilkan Indonesia dapat dibagi menjadi sumber daya alam 

hayati dan sumber daya alam non-hayati.  Sumber daya alam hayati berasal dan 

berkaitan dengan makhluk hidup seperti tumbuhan dan hewan, contohnya terdapat 

pada aspek pertanian, perkebunan, peternakan, dan juga perikanan.  Sumber daya 

alam non-hayati berasal dari hasil alam berupa unsur-unsur yang tidak hidup dan 

dapat diperbaharui, seperti air, angin, tanah, dan sinar matahari, serta unsur-unsur 

yang tidak dapat diperbaharui seperti hasil tambang.  Sumber daya alam yang 

dimiliki Indonesia khususnya sumber daya alam hayati, merupakan bukti nyata 

bahwa Indonesia merupakan negara dengan tingkat biodiversitas yang tinggi.  

Sumber daya alam yang dijaga, dikembangkan, serta diolah dengan baik dapat 

menjadi faktor penting dalam perkembangan perekonomian Indonesia yang 

berkelanjutan (Prawirosentono, 2007). 

 

Salah satu sumber daya alam hayati yang melimpah di Indonesia adalah hasil 

perkebunan.  Perkebunan merupakan suatu andalan komoditas unggulan dalam 

menopang pembangunan perekonomian nasional Indonesia, baik dari sudut 

pemasukan devisa negara hingga sudut peningkatan kesejahteraan masyarakat 

secara luas dengan tersedianya lapangan pekerjaan yang luas.  Faktor-faktor yang 

mendukung pertumbuhan sektor perkebunan di Indonesia antara lain adalah 

kondisi tanah yang subur dan kondisi iklim yang baik bagi tanaman perkebunan.  

Faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan dari sisi astronomi dimana Indonesia 

terletak pada daerah tropis dengan curah hujan yang tinggi, sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman menjadi lebih subur.  Dari segi geologi, 
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dapat diketahui bahwa Indonesia terletak pada titik pergerakan lempeng tektonik 

dimana banyak terdapat pegunungan dengan kandungan mineral yang tinggi, 

sehingga tanah yang terdapat di Indonesia juga menjadi lebih subur (Purnama, 

2006). 

 

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2016) kopi merupakan salah satu 

komoditas pertanian dari sektor perkebunan yang memiliki peluang besar dalam 

perdagangan dan bisnis.  Indonesia berperan dalam menyediakan kopi bagi pasar 

dalam negeri dan luar negeri, sehingga peluang perdagangan dan bisnis kopi 

semakin terbuka lebar.  Kopi merupakan komoditas tropis utama yang 

diperdagangkan diseluruh dunia dengan kontribusi setengah dari total ekspor 

komoditas tropis.  Kopi merupakan salah satu hasil komoditas perkebunan yang 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya 

dan berperan penting sebagai sumber devisa negara.   

 

Kopi tidak hanya berperan penting sebagai sumber devisa melainkan juga sebagai 

sumber penghasilan lebih dari satu setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia.  

Indonesia menyumbang sekitar 6% dari produksi total kopi dunia dan merupakan 

pengekspor kopi terbesar keempat dunia dengan pangsa pasar sekitar 11% di 

dunia.  Keberhasilan agribisnis kopi membutuhkan dukungan semua pihak yang 

terkait dalam proses produksi kopi pengolahan dan pemasaran komoditas kopi.  

Upaya meningkatkan produktivitas dan mutu kopi terus dilakukan sehingga daya 

saing kopi di Indonesia dapat bersaing di pasar dunia (Rahardjo, 2012).Indonesia 

memiliki peluang yang cukup tinggi untuk lebih meningkatkan volume ekspor 

kopi.  Hal ini dilihat dari rata-rata produksi kopi di Indonesia tahun 2016-2020  

mengalami peningkatan.  Pada tahun 2016, Indonesia memproduksi kopi 

sebanyak 663.871 ton kemudian meningkat sebesar 16% pada tahun 2020 menjadi 

774.409 ton.  Berikut Gambar 1 yang memperlihatkan produksi kopi Indonesia 

selama tahun 2016-2020. 

 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan produksi yang signifikan 

sebesar 8% dari tahun 2016 ke tahun 2017 dan sebesar 5% dari tahun 2017 ke 
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Gambar 1.  Produksi kopi (ton) tahun 2016-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

 

ke tahun 2017 dan sebesar 5% dari tahun 2017 ke tahun 2018.  Selama periode ini, 

peningkatan produksi rata-rata sebesar 3% per tahun dan sebagian besar berasal 

dari perkebunan rakyat.  Perkembangan produksi tanaman kopi banyak dilakukan 

disemua daerah hampir diseluruh pelosok Indonesia.  Produksi kopi di Indonesia 

pada tahun 2017-2020 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa Provinsi Lampung merupakan daerah 

penghasil kopi terbesar kedua di Indonesia dengan mutu yang baik dan telah 

diakui oleh dunia.  Lampung dikenal sebagai salah satu wilayah yang 

menghasilkan biji kopi dengan mutu terbaik.  Kopi Lampung mempunyai 

karakteristik khas tertentu, baik dari aroma, tekstur, sampai cita rasa yang 

dihasilkan.  Kopi yang berasal dari Lampung sangat identik dengan tekstur yang 

sangat halus dan berbau aroma coklat, sehingga mempunyai rasa yang sangat 

nikmat, sangat bermacam-macam serta mempunyai cita rasa yang unik.  Proses 

pembuatan kopi Lampung sendiri di proses memakai teknologi serta metode yang 

masih terpelihara dari generasi ke generasi. 

 

Provinsi Lampung merupakan provinsi yang berpotensi untuk memajukan 

pembangunan ekonomi dengan meningkatkan produktivitas kopi dan memiliki  
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Tabel 1.  Rata-rata produksi kopi (ton) di Indonesia tahun 2017-2020 

 

No Provinsi 2017 2018 2019 2020 
1 Aceh 68.493 70.774 72.652 73.411 

2 Sumatera Utara 67.544 71.023 74.922 74.997 

3 Sumatera Barat 17.553 18.452 15.316 12.264 

4 Riau 2.857 3.029 2.588 2.410 

5 Kepulauan Riau - - - - 

6 Jambi 14.395 15.461 16.393 18.718 

7 Sumatera Selatan 184.166 193.507 191.081 191.081 

8 Kep. Bangka Belitung 4 9 11 17 

9 Bengkulu 58.971 60.346 62.567 62.704 

10 Lampung 107.219 110.597 117.111 118.149 

11 DKI Jakarta - - - - 

12 Jawa Barat 16.904 21.119 21.014 22.372 

13 Banten 2.609 2.564 2.558 2.183 

14 Jawa Tengah 17.196 23.686 24.732 24.922 

15 DI Yogyakarta 417 483 513 534 

16 Jawa Timur 64.711 64.529 49.157 48.498 

17 Bali 13.570 15.243 15.255 15.300 

18 Nusa Tenggara Barat 4.865 5.058 5.369 5.866 

19 Nusa Tenggara Timur 21.468 23.737 24.088 24.238 

20 Kalimantan Barat 3.688 3.617 3.802 3.729 

21 Kalimantan Tengah 410 397 405 394 

22 Kalimantan Selatan 1.569 1.517 1.349 1.291 

23 Kalimantan Timur 325 297 224 225 

24 Kalimantan Utara 213 173 174 179 

25 Sulawesi Utara 3.478 3.892 3.730 3.705 

26 Gorontalo 200 165 139 139 

27 Sulawesi Tengah 2.688 2.817 2.588 2.594 

28 Sulawesi Selatan 33.486 3.716 34.665 33.728 

29 Sulawesi Barat 3.308 3.198 4.132 4.300 

30 Sulawesi Tenggara 2.668 2.492 2.765 2.798 

31 Maluku 397 400 411 394 

32 Maluku Utara 88 10 14 15 

33 Papua 2.503 2.742 2.789 2.792 

34 Papua Barat 1 1 1 2 

 Indonesia 717.962 756.051 752.511 753.941 

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021 

 

berbagai jenis atau merek kopi.  Jenis kopi paling terkenal di Lampung adalah 

kopi robusta.  Provinsi Lampung memiliki potensi terhadap kopi, hal tersebut 

menjadikan industri-industri pengolahan kopi terus bertambah, baik skala kecil 

ataupun skala besar mulai bermunculan.  Pengolahan biji kopi jadi kopi bubuk 

bisa menciptakan nilai ekonomis yang besar dan dapat membantu perekonomian 

Provinsi Lampung.  Industri kopi bubuk mulai banyak diminati oleh para 

pengusaha di Provinsi Lampung sehingga terjalin persaingan dalam merebut 
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pangsa pasar kopi bubuk.  Persaingan industri kopi bubuk di Provinsi Lampung 

berpusat di Kota Bandar Lampung.  Bandar Lampung merupakan ibukota dari 

Provinsi Lampung dan sektor perekonomian berpusat di Kota Bandar Lampung. 

 

Agroindustri kopi bubuk adalah salah satu jenis agroindustri yang mempunyai 

eksistensi di Kota Bandar Lampung dengan menggunakan bahan baku biji kopi 

untuk dijadikan sebuah produk yang mempunyai nilai tambah yaitu berbentuk 

kopi bubuk.  Agroindustri kopi pada umumnya menggunakan bahan baku biji 

kopi robusta dan arabika dengan komposisi perbandingan tertentu.  Daftar 

agroindustri kopi bubuk di Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 menunjukan agroindustri kopi bubuk yang berdiri di Kota Bandar 

Lampung cukup banyak yaitu sebanyak 35 agroindustri.  Banyaknya agroindustri 

di Kota Bandar Lampung, menjadikan para produsen kopi bubuk wajib 

menghadapi persaingan.  Ketatnya persaingan yang ada memaksakan produsen 

kopi bubuk untuk terus meningkatkan kualitas produk demi menarik atensi 

konsumen.  Pada saat ini, konsumsi masyarakat terhadap produk-produk olahan 

makanan dan minuman dari bahan baku kopi terus meningkat.  Hal ini disebabkan 

karena kopi telah menjadi gaya hidup atau tradisi dan semakin banyak kedai kopi 

yang digunakan oleh banyak orang untuk bersantai dan berkumpul dengan 

penikmat kopi (Maharani, 2020). 

 

Kopi Bubuk Cap Halom adalah agroindustri kopi dengan kapasitas produksi 600 

kg bahan baku berupa biji kopi per bulannya.  Kopi Bubuk Cap Halom merupakan 

kopi bubuk yang berada di Jl. Pangeran Antasari Gg Waru 1 No 29, Kecamatan 

Kedamaian Kota Bandar Lampung.  Kopi Bubuk Cap Halom ini merupakan kopi 

khas Lampung yang sudah berdiri sejak tahun 2017 dan menggunakan kopi 

robusta sebagai bahan baku utamanya.  Agroindustri kopi bubuk Cap Halom 

tergolong kedalam UMKM dengan berskala usaha kecil. 
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Tabel 2.  Data agroindustri kopi Lampung tahun 2021 

 

No Nama Agroindustri 
Kapasitas Produksi 

(kg/bulan) 
Alamat 

1 Kopi Mutiara Lampung 600 Labuhan Dalam 

2 Kopi Zack 600 Way Lunik 

3 Kopi D Royal Coffee 600 Tanjung Senang 

4 Kopi J’dak 600 Sukabumi 

5 Kopi Gunung Betung 600 Kemiling 

6 Kopi Salam  600 Sukabumi 

7 Kopi Lucky 600 Gedung Meneng 

8 Kopi Halom 600 Kedamaian 

9 Kopi Cap Jempol 09 800 Kedamaian 

10 Kopi Badiah 1000 Tanjung Karang Timur 

11 Kopi Aka 1200 Tanjung Karang 

12 Kopi Bitri 1500 Gedung Meneng 

13 Kopi Be 1800 Labuhan Ratu 

14 Kopi Ngupi 1800 Sukabumi 

15 Kopi Rido 1800 Kemiling 

16 Kopi Bintang 1800 Rajabasa 

17 Kopi Sakti Jaya Mandiri 1800 Way Halim 

18 Kopi Kapal Lampung 1800 Kemiling 

19 Kopi Gentong 1800 Campang Raya 

20 Kopi Intan Lampung 2000 Tanjung Karang Pusat 

21 Kopi Rumah Kopi 2000 Kedaton 

22 Kopi Naire Lampung 2200 Kemiling 

23 Kopi SS U 2200 Panjang 

24 Kopi Sinar Senja 2500 Sukarame 

25 Kopi Jempol 2800 Sukarame 

26 Kopi De Lampung 2800 Tanjung Senang 

27 Kopi Sai Batin 2900 Untung Suropati 

28 Kopi MR 3000 Rajabasa 

29 Kopi Masichang Rumah Kopi 3000 Kemiling 

30 Kopi Surya 3000 Tanjung Karang Timur 

31 Kopi Cap 49 3200 Kedaton 

32 Kopi Anjosia Corp Lampung 3200 Kemiling 

33 Kopi Tiga Dunia 3400 Rajabasa 

34 Kopi Gue 3500 Kedaton 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung, 2022 

 

Agroindustri kopi bubuk Cap Rumah Kopi merupakan agroindustri kopi dengan 

kapasitas produksi 2000 kg bahan baku biji kopi per bulannya.  Kopi bubuk Cap 

Rumah Kopi berada di Jl Kayu Manis Gg. Cendana No. 4, Kedaton Kota Bandar 

Lampung.Agroindustri ini sudah berdiri sejak tahun 2017 dan merupakan 

agroindustri kopi bubuk yang tergolong kedalam UMKM dengan berskala usaha 

sedang.   
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Agroindustri kopi bubuk Cap 49 merupakan agroindustri kopi dengan kapasitas 

produksi 3200 kg bahan baku biji kopi per bulannya.  Kopi Bubuk Cap 49 berada 

di Jl Kancil No 49 Sidodadi, Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung.  

Agroindustri kopi bubuk Cap 49 berdiri sejak tahun 2010.  Agroindustri ini 

tergolong kedalam UMKM dengan berskala usaha besar. 

  

Agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi dan Cap 49 memiliki 

kapasitas produksi yang cukup tinggi.  Keberhasilan agroindustri kopi bubuk Cap 

Halom, Cap Rumah Kopi dan Cap 49 ditentukan oleh pengadaan bahan baku baik 

dari segi waktu, tempat, harga, jenis, kualitas, dan kuantitas.  Oleh karena itu, 

pengadaan bahan baku merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan.  

Kekurangan bahan baku atau ketersediaan bahan baku yang tidak kontinu akan 

berakibat pada sistem kerja yang tidak efektif serta menurunkan mutu bahan baku 

yang akan menurunkan mutu pada produk olahannya. 

 

Agroindustri kopi berkembang dengan melibatkan berbagai unit-unit pengambil 

keputusan, baik yang bergerak pada aliran bahan baku maupun pada produk hasil 

olahan yang secara keseluruhan terancang dalam sebuah sistem rantai pasok.  

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2006), rantai pasok adalah suatu sistem 

tempat organisasi menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para 

pelanggannya.  Rantai ini juga merupakan jaringan dari berbagai organisasi yang 

saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin 

menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran barang tersebut. 

 

Penyediaan kopi sebagai bahan baku utama kopi bubuk memiliki beberapa 

kendala diantaranya yaitu fluktuasi harga biji kopi.  Fluktuasi harga biji kopi 

diakibatkan karena jumlah stok yang melimpah saat panen raya atau karena stok 

barang sedikit dipasaran saat tidak panen raya.  Fluktuasi harga biji kopi di 

Provinsi Lampung pada tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Kendala lain dalam penyediaan biji kopi untuk pembuatan kopi bubuk yaitu jarak 

agroindustri kopi bubuk dari sentra produksi biji kopi.  Biji kopi yang digunakan 
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Tabel 3.  Fluktuasi harga biji kopi di Provinsi Lampung tahun 2021 

 

No Bulan  Harga (Rp/Kg) 

1 Januari 19.800 

2 Februari 19.500 

3 Maret 19.000 

4 April 19.200 

5 Mei 18.000 

6 Juni 17.000 

7 Juli 18.200 

8 Agustus 18.000 

9 September 18.600 

10 Oktober 19.000 

11 November 19.650 

12 Desember 22.300 

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2021 

 

oleh Agroindustri Kopi Bubuk halom berasal dari Kabupaten Lampung Barat, 

bahan baku biji kopi Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi berasal dari 

Danau Ranau, dan Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 berasal dari Kabupaten 

Tanggamus.  Ketersediaan bahan baku merupakan salah satu indikator penting 

dalam kinerja rantai pasok.  Jarak sentra industri biji kopidengan agroindustri kopi 

bubuk dapat menyebabkan kesulitan dalam menjamin keberlangsungan bahan 

baku dalam waktu cepat.  Ketersediaan bahan baku yang cukup pada saat yang 

tepat adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kinerja rantai pasok dan 

kinerja produksi. Lancar atau tidaknya produksi barang sangat ditentukan oleh 

pasokan bahan baku ini. Penyaluran dan pemasaran produk kepada pelanggan 

juga penting dan berpengaruh besar pada kinerja agroindustri. Pengelolaan yang 

baik dan benar dalam dua hal ini bisa meningkatkan nilai tambah dan kondisi 

finansial (Dharma, 2005). 

 

Faktor lain yang sangat perlu diperhatikan dalam agroindustri adalah kinerja 

produksi.  Penilaian terhadap perkembangan agroindustri kopi bubuk menjadi 

sangat penting untuk perencanaan suatu tujuan dimasa yang akan datang.  

Permintaan kopi bubuk yang terus meningkat dan adanya persaingan antar 

agroindustri kopi bubuk memerlukan kinerja produksi.  Kinerja agroindustri 

merupakan salah satu faktor internal dari agroindustri yang sangat diperlukan 
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untuk kemajuan agroindustri itu sendiri.  Evaluasi kinerja agroindustri dapat 

dilihat dari sisi teknis dan non teknis.  Secara teknis, kinerja dapat diukur dari segi 

produktivitas, kapasitas dan kualitas, sedangkan secara non teknis tidak dapat 

dilihat dari informasi keuangan dan pendapatan serta nilai tambah (Lareza, 2021). 

 

Agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi dan Cap 49 di Kota 

Bandar Lampung masih mengalami keterbatasan dalam penggunaan teknologi 

yaitu keterbatasan alat dan mesin yang digunakan belum semuanya menggunakan 

alat yang modern.  Alat dan mesin yang modern tentu akan meningkatkan 

produktivitas agroindustri kopi bubuk.  Produktivitas yang meningkat akan 

mempengaruhi kinerja agroindustri kopi bubuk.  Kendala lain yang dihadapi yaitu 

ketersediaan bahan baku dan penyimpanan bahan baku, kendala-kendala ini dapat 

menyebabkan turunnya pendapatan yang dihasilkan oleh agroindustri. 

 

Kegiatan utama dalam agroindustrikopi bubuk didukung oleh jasa layanan 

pendukung yang terdiri dari lembaga keuangan, sarana transportasi, kebijakan 

pemerintah, pasar, lembaga pemasaran dan distribusi, dan teknologi informasi dan 

komunikasi.  Adanya peran jasa layanan pendukung terhadap suatu agroindustri 

kopi bubuk harus dimanfaatkan dengan baik agar menghasilkan dampak yang 

positif bagi agroindustri atau perusahaan tersebut. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenaikinerja produksi.  Hal ini dilakukan untuk melihat pengukuran kinerja 

produksi agroindustri kopi bubuk untuk melihat seberapa baik agroindustri kopi 

bubuk untuk meningkatkan kinerja dari produk yang dihasilkan.  Selain itu, perlu 

dilakukan pengukuran kinerja rantai pasok untuk melihat aliran barang serta 

mengevaluasi apakah tujuan akhir agroindustri telah tercapai.   

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Agroindustri merupakan salah satu subsistem dari sistem agribisnis yang 

mentransformasikan produk mentah hasil pertanian menjadi barang setengah jadi 
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atau barang jadi, sehingga dapat langsung dikonsumsi atau digunakan dalam 

proses produksi. Menurut Saragih (2010), agroindustri merupakan usaha 

meningkatkan efisiensi faktor pertanian melalui proses modernisasi pertanian 

sehingga menjadi kegiatan yang sangat produktif. Dalam skala nasional melalui 

proses modernisasi pertanian tersebut dapat meningkatkan penerimaan nilai 

tambah sehingga penerimaan ekspor akan bertambah. 

 

Salah satu cara yang tepat untuk mengatasi sifat produk pertanian yang mudah 

rusak serta memaksimalkan pemanfaatan komoditas pertanian yaitu dengan proses 

pengolahan.  Salah satu komoditas pertanian yang dibudidaya dan sering 

dikonsumsi oleh masyarakat yaitu kopi.  Kopi merupakan salah satu bahan baku 

perkebunan yang banyak dibudidayakan di Indonesia baik oleh masyarakat 

maupun perkebunan besar.   

 

Banyaknya jenis kopi bubuk yang masuk ke pasar membuat persaingan semakin 

ketat, hal ini tentunya berdampak pada volume penjualan dan keuangan yang 

diperoleh pelaku agroindustri dengan menggiling biji kopi menjadi kopi bubuk.  

Produsen kopi bubuk disektor agri-food harus memperhatikan beberapa hal yaitu 

memperluas pangsa pasar untuk meningkatkan volume penjualan dan 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

 

Agroindustri kopi bubuk Halom, Cap Rumah Kopi dan Cap 49 merupakan salah 

satu agroindustri yang bergerak dibidang pengolahan biji kopi menjadi bubuk 

kopi.  Agroindustri kopi bubuk Cap Halom terletak di Jl. Pangeran Antasari Gg  

Waru 1, No 20 Kecamatan Kedamaian, sedangkan agroindustri kopi bubuk Cap 

Rumah Kopi terletak di Jl. Kayu Manis Gg Cendana No. 4 Kecamatan Kedaton 

Kota Bandar Lampung, dan agroindustri kopi bubuk Cap 49 terletak di Jl. Kancil 

no 49 Sidodadi Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung.  Agroindustri kopi 

bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49merupakan agroindustri kopi 

bubuk yang telah lama melakukan persaingan bisnis di Kota Bandar Lampung. 
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Agroindustri kopi bubuk memiliki tiga kegiatan utama yaitu pengadaan bahan 

baku, pengolahan, dan pemasaran produk.  Kegiatan produksi kopi bubuk 

diagroindustri kopi bubukCap Halom, Cap Rumah Kopi dan Cap 49 harus 

ditunjang dengan ketersediaan bahan baku yang sesuai, baik kualitas maupun 

kuantitasnya.  Ketersediaan bahan baku perlu dikelola dengan baik agar mampu 

menunjang kegiatan produksi kopi bubuk secara optimal.  Pengadaan bahan baku 

yang menunjang proses produksi akan mempengaruhi keberlangsungan suatu 

agroindustri.  Bahan baku yang diperoleh agroindustri kopi bubuk Cap Halom, 

Cap Rumah Kopi dan Cap 49 yang berasal dari Kabupaten Lampung Barat, Danau 

Ranau, dan Tanggamus. 

 

Pengadaan bahan baku yang berasal dari luar daerah dan cukup jauh dari tempat 

agroindustri akan meningkatkan biaya produksi sehingga mempengaruhi terhadap 

kinerja agroindustri.  Meningkatnya biaya produksi akan mempengaruhi kinerja 

produksi karena pengiriman yang tidak tepat waktu.  Selain itu keterbatasan alat 

dan mesin yang digunakan masih sederhana dan tradisional.  Alat dan mesin yang 

modern tentu akan meningkatkan produktivitas agroindustri kopi bubuk.  

Produktivitas yang meningkat akan mempengaruhi kinerja agroindustri kopi 

bubuk.  

 

Proses pengolahan pada agroindustri kopi perlu dilakukannya penilaian kinerja.  

Kinerja agroindustri kopi dapat diukur melalui faktor internal dan faktor eksternal 

dari agroindustri tersebut.  Aspek yang diukur terhadap faktor internal terdiri dari 

produksi, manajemen dan pendanaan, sumber daya manusia, lokasi agroindustri 

dan pemasaran.  Aspek untuk faktor eksternal terdiri dari ekonomi, sosial budaya, 

pesaing, bahan baku, iklim dan cuaca, serta kebijakan pemerintah.  Berdasarkan 

beberapa faktor internal dan eksternal yang telah diuraikan diatas, maka 

agroindustri mampu membuka peluang yang menjanjikan dalam penyerapan 

tenaga kerja. 

 

Penilaian kinerja sangat penting dilakukan untuk memperhitungkan perencanaan 

terhadap agroindustri kopi di masa yang akan datang.  Tujuan dari penilaian ini 
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ialah untuk melakukan evaluasi dan memperbaiki kinerja dimasa yang akan 

datang.  Selain itu penilaian kinerja dapat dilihat dari sisi teknis dan non-teknis.  

Penilaian menurut teknis diukur dari segi produktivitas kapasitas, dan kualitas, 

sedangkan dari sisi non-teknis diukur melalui laporan keuntungan dan pendapat 

serta nilai tambah yang dihasilkan.  Dalam penerapannya, masih rendahnya 

kualitas sumber daya manusia pada agroindustri. Oleh karena itu hal ini dilakukan 

untuk mencapai efisiensi dan efektivitas pada seluruh proses kegiatan 

agroindustri. 

 

Besarnya produktivitas kopi bubuk di agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap 

Rumah Kopi dan Cap 49 ditentukan dari pengadaan bahan baku yang memadai.  

Hal ini tentunya akan berpengaruh pada kinerja produksi dan rantai pasok pada 

agroindustri kopi bubukCap Halom, Cap Rumah Kopi dan Cap 49.  Semakin 

panjang rantai pasoknya maka akan semakin sedikit keuntungan yang diperoleh 

oleh agroindustri kopi bubuk karena biaya yang dikeluarkan semakin besar.   

 

Berdasarkan hasil prasurvei diperoleh informasi bahwa harga biji kopi jenis 

robusta yang berasal dari pemasok yaitu berkisar Rp20.000,00-Rp30.000,00 per 

kilogram dengan kualitas baik.  Ketika bahan baku melimpah harga biji kopi yaitu 

Rp20.000,00 per kilogram, sedangkan ketika bahan baku sedikit harga biji kopi 

naik hingga mencapai Rp30.000,00 per kilogram.  Harga kopi bubuk rata-rata 

berkisar Rp 70.000-100.000 per kilogram.  Pemasaran kopi bubuk yang dilakukan 

oleh agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi dan Cap 49 yaitu 

kepada pedagang besar, pedagang pengecer, dan konsumen.  Oleh karena itu, 

saluran distribusi tersebut dapat mempengaruhi rantai pasoknya. 

 

Keberadaan kelembagaan penunjang dalam pengembangan agroindustri sangat 

penting untuk menciptakan agroindustri kompetitif.  Lembaga-lembaga penunjang 

tersebut sangat menentukan dalam upaya menjamin terciptanya integrasi dalam 

mencapai tujuan suatu agroindustri.  Lembaga dan sarana penunjang dalam 

agroindustri merupakan semua jenis kegiatan yang berfungsi mendukung dan 

melayani serta mengembangkankegiatan dari ketiga subsistem agribisnis yang 
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lain.   Adanya peran jasa layanan penunjang terhadap suatu agroindustri kopi 

bubuk harus dimanfaatkan dengan baik.  Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 

analisis terhadap kinerja produksi dan rantai pasok dari kegiatan pengolahan kopi 

bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi dan Cap 49. 

 

Berdasarkan yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana ketepatan pengadaan bahan baku pada agroindustri kopi bubuk 

Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49? 

2. Bagaimana kinerja produksi agroindustri kopi bubukCap Halom, Cap 

Rumah Kopi, dan Cap 49? 

3. Bagaimana kinerja rantai pasok agroindustri kopi bubukCap Halom, Cap 

Rumah Kopi, dan Cap 49? 

4. Bagaimana peranan jasa layanan penunjang terhadap agroindustri kopi 

bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis. 

1. Ketepatan pengadaan bahan baku pada agroindustri kopi bubuk Cap 

Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49. 

2. Kinerja produksi agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, 

dan Cap 49. 

3. Kinerja rantai pasok agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah 

Kopi, dan Cap 49. 

4. Peran lembaga penunjang pada agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap 

Rumah Kopi, dan Cap 49. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut. 

1. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi agroindustri kopi bubuk di 

Kecamatan Kedaton dan Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung 

dalam meningkatkan kinerja produksi dan mengetahui kinerja rantai pasok 

perusahaannya, serta dapat melakukan pengolahan bahan baku, proses 

pengolahan, dan penyaluran hasil produksi kepada konsumen dengan 

tepat. 

2. Bagi pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

terkait dengan pengembangan agroindustri kopi bubuk. 

3. Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber informasi dan referensi 

serta masukan bagi penelitian yang sejenis selanjutnya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

A.  Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Konsep Agribisnis 

 

Agribisnis merupakan suatu kegiatan utuh yang tidak dapat dipisahkan 

antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya, mulai dari proses produksi, 

pengolahan produk, pemasaran dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 

kegiatan pertanian.  Agribisnis adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri 

dari beberapa subsistem yang berkaitan erat, yaitu subsistem pengadaan 

dan penyaluran sarana produksi (subsistem agribisnis hulu), subsistem 

pertanian primer atau usahatani, subsistem pengolahan, subsistem 

pemasaran, dan subsistem jasa dan penunjang.  Dalam arti luas, agribisnis 

adalah usaha yang menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang 

ditopang oleh kegiatan pertanian (Soekartawi, 2001). 

 

Menurut Putri (2020), secara umum menyatakan sistem agribisnis 

meliputi: 

a. Subsistem agribisnis hulu (upstream off-farm agribusiness),kegiatan 

ekonomi yang menyediakan sarana produksi bagi pertanian yang 

mencakup kegiatan ekonomi industri dan kegiatan perdagangan 

agrokimia (pupuk, pestisida, dll), industri agrootomotif (mesin dan 

peralatan), dan industri benih/bibit. 

b. Subsistem agribisnis usahatani (of-farm agribusiness), kegiatan 

ekonomi yang dikenal dengan budidaya usahatani yang menggunakan 

sarana produksi pertanian untuk menghasilkan 10 produk pertanian 

primer (farm-product).  Kegiatan ekonomi yang termasuk kedalam 
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subsistem usahatani adalah usaha tanaman pangan, usaha tanaman 

holtikultura, usaha perkebunan, dan lain-lain. 

c. Subsistem agribisnis hilir (downstream off-farm agribusiness), 

kegiatan agroindustri yang mengolah hasil pertanian primer menjadi 

produk olahan dan memasarkan produk olahan.  Kegiatan yang 

termasuk kedalam subsistem agribisnis hilir antara lain yaitu industri 

pengolahan makanan dan minuman, industri pengolahan (kayu, kulit, 

karet, sutera, dan jerami), industri jasa boga, dll.  Kegiatan subsistem 

agribisnis hilir dikenal sebagai subsistem agroindustri. 

d. Subsistem jasa penunjang (supporting institution), kegiatan yang 

mencakup dalam subsistem ini adalah seluruh kegiatan yang 

menyediakan jasa bagi agribisnis, seperti lembaga keuangan, lembaga 

penelitian dan pengembangan, lembaga transportasi, lembaga 

pendidikan, dan lembaga pemerintah yang didalamnya terdapat 

berbagai kebijakan-kebijakan. 

 

 

2. Agroindustri 

 

Agroindustri merupakan suatu subsistem pengolahan yang terintegrasi 

antara sektor pertanian dan sektor industri, sehingga tercapai nilai tambah 

dari hasil pertanian.  Agroindustri merupakan bagian dari agribisnis hilir. 

Agroindustri adalah upaya untuk meningkatkan efisiensi faktor-faktor 

pertanian sehingga menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui 

modernisasi pertanian.  Dengan modernisasi sektor agroindustri ditingkat 

nasional, untuk meningkatkan pendapatan nilai tambah, sehingga 

pendapatan dari eksporakan lebih tinggi lagi (Saragih, 2004).   

 

Menurut Putri (2016), agroindustri dapat didefinisikan sebagai usaha atau 

kegiatan di mana bahan baku diolah menjadi barang bernilai tambah tinggi 

melalui proses transformasi yang melibatkan perlakuan fisik dan kimia, 

penyimpanan, pengemasan dan distribusi.  Kegiatan agroindustri 

memerlukan manajemen usaha perusahaan yang modern untuk mencapai 
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skala bisnis yang optimal dan efisien, karena kegiatan agroindustri tidak 

bergantung pada waktu dalam setahun. 

 

Ciri penting dari agroindustri menurut Tarigan (2007) adalah : 

a. Meningkatkan nilai tambah produk karena adanya pengolahan yang 

dilakukan oleh pelaku usaha. 

b. Menghasilkan produk yang dapat di pasarkan, digunakan, atau 

dimakan. 

c. Meningkatkan daya simpan. 

d. Kegiatannya tidak tergantung dengan musim, 

e. Menambahkan pendapatan dan keuntungan produsen.sifat kegiatannya 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan, memperbaiki pemerataan 

pendapatan dan mempunyai kapasitas yang cukup besar untuk menarik 

pembangunan sektor pertanian. 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) mendefinisikan industri sebagai 

usaha kegiatan pengolahan suatu barang dasar secara mekanisme, kimia 

atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi atau setengah jadi, dan 

barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, 

serta sifatnya lebih dekat kepada pemakaian akhir.  Ukuran besar kecilnya 

suatu industri ditetapkan sebagai berikut : 

a. Industri besar, yaitu perusahaan industri yang mempunyai tenaga kerja 

lebih dari 100 orang. 

b. Industri sedang atau menengah, yaitu perusahaan industri yang 

mempunyai tenaga kerja antara 20 orang sampai 99 orang. 

c. Industri kecil, yaitu perusahaan industri yang mempunyai tenaga kerja 

antara 5 orang sampai 19 orang termasuk pekerja yang dibayar dan 

pekerja keluarga yang tidak dibayar. 

d. Industri kerajinan rumah tangga, yaitu perusahaan industri yang 

mempekerjakan kurang dari 5 orang. 
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3. Pengadaan Bahan Baku 

 

Pengadaan bahan baku merupakan banyaknya kuantitas serta seberapa 

baik mutu bahan yang dikehendaki, untuk menggapai kuantitas serta mutu 

yang diinginkan dalam pengadaan bahan baku.  Pengadaan bahan baku 

dilakukan untuk menunjang proses produksi yang terdapat pada suatu 

agroindustri.  Bahan baku merupakan unsur penting dalam agroindustri 

karena bahan baku merupakan bahan utama yang akan diolah, sehingga 

akan menghasilkan produk baru dari bahan baku tersebut.  Persediaan 

bahan baku harus dilakukan secara tepat agar proses produksi dapat 

berjalan secara optimal.  Menurut Assauri (1999), terdapat tiga jenis 

pengadaan bahan baku di dalam proses produksi, yaitu : 

a. Pengadaan bahan baku yaitu pengadaan dari barang-barang berwujud 

yang digunakan dalam proses produksi yang dapat diperoleh dari 

sumber alam ataupun dibeli dari supplier yang menghasilkan bahan 

baku bagi perusahaan. 

b. Pengadaan bahan baku pembantu, yaitu pengadaan bahan-bahan yang 

diperlukan dalam proses produksi untuk membantu berhasilnya proses 

produksi. 

c. Pengadaan bahan baku setengah jadi atau barang dalam proses, yaitu 

pengadaan bahan-bahan yang keluar dari tiap bagian dalam suatu 

proses produksi atau bahan yang telah diolah dan perlu diproses 

kembali untuk kemudian menjadi barang jadi. 

 

Menurut Soekartawi (2001) bahan baku agroindustri mempunyai ciri yang 

khusus seperti produk pertanian umumnya bersifat musiman dan produk 

tersebut sulit tersedia sepanjang tahun.  Ketersediaan bahan baku yang 

cukup dan kontinu bagi suatu usaha agroindustri bersifat sangat penting.  

Hal ini disebabkan karena hal-hal sebagai berikut : 

a. Produk usaha pertanian adalah musiman dan diperlukan management 

stock yang baik. 

b. Produk usaha pertanian adalah bersifat lokal dan spesifik maka 

diperlukan perencanaan pengadaan bahan baku secara baik. 
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c. Harga produk pertanian umumnya bersifat fluktuatif, oleh karena itu 

diperlukan stock yang cukup agar tidak terjadi pembelian bahan baku 

berulang-ulang pada harga yang tidak pasti. 

d. Mesin pengolahan akan berjalan efisien jika digunakan terus sampai 

diperoleh pemakaian yang efisien, oleh karena itu bahan baku harus 

tersedia setiap saat. 

 

Menurut Assauri (1999), pengadaan bahan baku harus sesuai dengan 6 T, 

dimana bahan baku tersebut harus sesuai dengan tepat waktu, tepat tempat, 

tepat jenis, tepat kualitas, tepat kuantitas, dan tepat harga. 

a. Tepat waktu adalah kesesuaian waktu yang digunakan untuk 

memperoleh bahan baku atau waktu penyediaan bahan baku yang tepat 

saat bahan baku tersebut dibutuhkan dalam agroindustri. 

b. Tepat tempat adalah lokasi atau tempat yang menjual bahan baku dekat 

dengan agroindustri, sehingga mudah dijangkau oleh agroindustri dan 

memberikan pelayanan yang memuaskan.  Agroindustri juga tidak 

perlu mengeluarkan ongkos transportasi yang besar dalam 

mendapatkan bahan baku. 

c. Tepat harga adalah harga yang terjangkau yang ditawarkan kepada 

konsumen dan harga yang dikeluarkan oleh agroindustri untuk 

membeli juga sesuai dengan kualitas bahan baku. 

d. Tepat jenis adalah jenis bahan baku yang digunakan untuk membuat 

suatu produk, sehingga hasil produk yang hasilkan agroindustri akan 

berkualitas. 

e. Tepat kualitas adalah kualitas bahan baku yang digunakan pada suatu 

agroindustri merupakan kualitas terbaik yang diperoleh.  Kualitas 

bahan baku yang baik yaitu yang sesuai dengan permintaan 

agroindustri. 

f. Tepat kuantitas adalah jumlah daging sebagai bahan baku sesuai 

dengan target yang akan diproduksi oleh agroindustri. 

 

 



20 
 

4. Kopi 

 

Kopi (Coffea sp) merupakan salah satu jenis tumbuhan berbentuk pohon.  

Tanaman ini tumbuh tegak, bercabang dan jika dibiarkan dapat mencapai 

ketinggian 12 m.  Tanaman kopi memiliki beberapa jenis cabang yaitu, 

cabang reproduktif (cabang orthotropic), cabang sekunder, cabang kipas, 

cabang pecut,cabang terbalik, dan cabang air.  Tanaman kopi memiliki 

bentuk daun lonjong, ujung daun agak runcing hingga bulat.  Daun 

tumbuh pada batang, cabang dan ranting yang disandingkan.  Tentu saja, 

tanaman kopi memiliki akar tunggang dengan panjang akar tunggang ± 

550cm.  Kopi merupakan salah satu bahan baku perkebunan yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia baik oleh masyarakat maupun perkebunan 

besar. tanaman kopi telah masuk ke Indonesia sejak tahun 1969.  Menurut 

Haryanto (2012) tanaman kopi yang dirawat dengan baik biasanya mulai 

berproduksi pada usia 2,53 tahun. 

 

Kopi bukanlah produk yang homogen, ada banyak jenis dan cara 

pengolahannya, tetapi yang paling banyakdiperdagangkanadalah kopi 

arabika dan robusta.  Buah kopi terdiri dari daging,buah dan biji.Daging 

terdiri dari tiga lapisan, yaitu lapisan kulit luar (exocrap), lapisan daging 

(mesocrap) dan lapisan kulit lebih tipis namun keras (endocrap).  Biji kopi 

terdiri dari kulit biji dan lembaga.  Lembaga (endosperm) adalah bagian 

yang digunakan hingga akhirnya menjadi biji kopi yang dapat dikonsumsi. 

seperti halnya tanaman lain, pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

kopi sangat dipengaruhi oleh lingkungan.  Kopi robusta mulai berproduksi 

pada umur 2,5 tahun dengan umur dengan umur ekonomis sampai 15 

tahun, sedangkan kopi arabika mulai berproduksi pada umur 2,5-3 tahun.  

Tingkat produksi kopi sangat dipengaruhi oleh pemeliharaan, seperti 

pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit, dan pemilihan benih 

(Haryanto, 2012). 

 

Tanaman kopi memiliki sifat yang sangat khusus, karena masing-masing 

jenis kopi menghendaki lingkungan yang berbeda-beda.  Faktor yang 
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mempengaruhi pertumbuhan kopi yaitu tanah, curah hujan, ketinggian 

tempat, suhu, dan pemeliharaan.  Curah hujan yang masih bisa ditolerir 

oleh tanaman kopi yaitu 2.000-3.000 mm/tahun.  Curah hujan 

mempengaruhi pembentukan bunga sampai menjadi buah.  Berbeda jenis 

kopi yang ditanam, maka berbeda pula ketinggian tempat yang 

disyaratkan.  Kopi arabika tumbuh pada ketinggian lebih dari 1000 meter 

di atas permukaan laut, sedangkan kopi robusta dapat tumbuh pada 

ketinggian 800 meter di atas permukaan laut (Ridwansyah, 2003). 

 

Buah kopi umumnya dipanen dengan cara memetik buah matang dari 

tanaman kopi.  Buah matang ditandai dengan perubahan warna kulit.  Kulit 

buah berwarna hijau tua merupakan buah yang masih muda, kulit buah 

berwarna kuning merupakan buah yang masih setengah matang, 

sedangkan jika berwarna merah kehitaman maka buah kopi sudah matang 

sempurna.  Untuk mencapai hasil yang berkualitas tinggi, buah kopi harus 

dipetik saat sudah matang sepenuhnya.  Kopi robustamembutuhkan waktu 

8 hingga 11 bulan dari kuncup hingga matang, sedangkan kopi arabika 

membutuhkan waktu 6 hingga 8 bulan.  Kopi robusta dan kopi yang 

ditanam didaerah gersang cenderung berbuah pada waktu-waktu tertentu 

dalam setahun, sehingga panennya juga musiman.  Musim panen ini 

umumnya dimulai pada bulan Mei/Juni dan berakhir pada bulan 

Agustus/September (Ridwansyah, 2003). 

 

 

5. Pengolahan Kopi Bubuk 

 

Buah kopi yang sudah matang sempurna lalu dipanen dan diolah menjadi 

kopi beras (biji kopi kering).  Pemrosesan buah kopi mempengaruhi cita 

rasa kopi yang dihasilkan.  Pengolahan buah kopi menjadi kopi beras 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pengolahan kering (Oost Indische 

Bereiding) dan pengolahan basah (Wash Indichi Bereiding). 
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Menurut Direktorat Jenderal Industri Agro dan Kimia Departemen 

Perindustrian Jakarta (2009) industri pengolahan kopi umumnya 

menggunakan biji kopi arabika dan robusta sebagai bahan baku dengan 

perbandingan komposisi tertentu.  Kopi arabika digunakan sebagai sumber 

aroma, sedangkan kopi robusta digunakan sebagai racikan untuk 

meningkatkan umur simpan.  Kopi arabika rasanya lebih enak tetapi 

kurang tahan dibandingkan kopi robusta.  Selain biji kopi, industri 

pengolahan kopi juga membutuhkan bahan tambahan seperti gula, jagung 

dan lain-lain, serta bahan penolong seperti bahan pengemas (packing), 

pallet, krat dan lain-lain.  Pohon industri tanaman kopi ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Pohon industri tanaman kopi 

Sumber : Direktorat Jenderal Industri Agro, 2009. 

 

Pengolahan buah kopi dengan metode kering banyak dilakukan oleh petani 

Indonesia karena relatif sederhana.  Proses pengolahan kering dengan 

Tanaman kopi 

Buah kopi Batang kopi 

Biji kopi Kulit kopi 

Pengolahan 

kering 

Pengolahan 

basah 

Kopi bubuk 

Kopi instan 

Specially coffee 
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mengeringkan langsung buah kopi yang baru dipanen dibawah sinar 

matahari.  Proses pengeringan membutuhkan waktu sekitar 3-4 minggu 

dan kopi harus dibalik tujuannya agar seluruh bagian kopi benar-benar 

kering.  Pengolahan kopi dengan metode kering ini sangat bergantung 

dengan keadaan cuaca. 

 

Menurut Panggabean (2011), dalam metode basah, proses ini harus benar-

benar menghilangkan getah dan kulit luar, melalui gesekan, fermentasi, an 

air.  Setelah panen, buah kopi diiris dan biji dikeluarkan dari buah dan 

hanya menyisakan lapisan terluar.  Kopi kemudian dapat difermentasi 

secara alami dalam waktu 4-6 jam.  Dalam metode basah, ada dua pilihan 

proses yang bisa dilakukan, yaitu : 

1. Semi Wash 

Metode ini banyak digunakan di Indonesia dan Brazil.  Lendir yang 

menempel pada kulit tanduk dihilangkan dengan menempatkan biji ke 

dalam karung selama 12-24 jam.   Saat buah kopi disimpan dalam 

karung, lendir mulai terkelupas.  Proses semi wash menghasilkan biji 

kopi yang kesat yang tidak licin atau berlendir.  Biji kopi kemudian 

dibilas dengan air dan proses pengeringan dimulai.  Proses semi wash 

mengurangi rasa asam dari biji kopi.   

2. Full Wash 

Dalam proses ini, lendir dikeluarkan dengan cara direndam dalam air.  

Proses perendaman berlangsung selama 12 jam.  Pada jam ke-6, air 

rendaman diganti dengan air baru.  Setelah direndam, biji kopi akan 

terbebas dari lender, selanjutnya dibilas dan kemudian mulai dijemur.   

 

 

6. Kinerja Produksi 

 

Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.  
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Menurut Prasetya dan Fitri (2009), ada lima tipe pengukuran kinerja, yaitu 

produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman, dan fleksibel. 

1. Produktivitas 

Produktivitas adalah suatu ukuran untuk mengonversi input dari proses 

transformasi ke dalam output.  Produktivitas dapat diukur menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

               
                           

                            
 ………………(1) 

 

2. Kapasitas 

Kapasitas adalah suatu ukuran yang menyangkut kemampuan output 

dari suatu proses.  Kapasitas dapat diukur menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

                      
             

            
 ……………………..(2) 

Keterangan : 

Actual output : output yang diproduksi (kg) 

Design capacity : kapasitas maksimal memproduksi (kg) 

 

3. Kualitas 

Kualitas dari proses pada umumnya diukur dengan tingkat 

ketidaksesuaian dari produk yang dihasilkan. 

 

4. Kecepatan pengiriman 

Kecepatan pengiriman ada dua ukuran dimensi, pertama jumlah waktu 

antara produk ketika dipesan untuk dikirimkan ke pelanggan, kedua 

adalah variabilitas dalam waktu pengiriman. 

 

5. Fleksibel 

Fleksibel memiliki tiga dimensi, pertama bentuk dari fleksibel 

menandai bagaimana kecepatan proses dapat masuk dari memproduksi 

satu produk atau keluarga produk untuk yang lain.  Kedua adalah 

kemampuan bereaksi untuk berubah dalam volume.  Ketiga, 
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kemampuan dari proses produksi yang lebih dari satu produk secara 

serempak. 

 

7. Rantai Pasok 

 

Rantai pasok merupakan hubungan antara aliran bahan atau jasa, aliran 

uang (return/recycle) dan aliran informasi mulai dari pemasok, produsen, 

distributor, gudang, pengecer hingga ke pelanggan akhir (upstream ↔ 

downstream).  Menurut Indrajit dan Djokopranolo (2006), rantai pasok 

adalah sistem dimana organisasi menyediakan barang dan jasa kepada 

pelanggannya.  Rantai ini juga merupakan jaringan dari berbagai 

organisasi yang saling berhubungan dan memiliki tujuan yang sama, yaitu 

menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran barang-barang tersebut 

dengan sebaik-baiknya.  Menurut Rahmatulloh (2016) supply chain 

biasanya melibatkan variasi dari tingkatan-tingkatan.  Tingkatan rantai 

pasok ini meliputi : 

a. Pelanggan 

b. Pengecer dan distributor 

c. Pembuat produk 

d. Komponen atau supplier bahan baku 

 

Manajemen rantai pasok (supply chain management) adalah sebuah proses 

dimana produk diciptakan dan disampaikan kepada konsumen dari sudut 

struktural.  Menurut Chandrasekaran dan Raghuram (2014), manajemen 

rantai pasok yaitu integrasi proses bisnis utama untuk melayani pelanggan.  

Selama proses ini, nilai ditambahkan ke barang dan jasa langsung dari 

pemasok asli ke masing-masing produsen dan perantara lainnya sampai 

mencapai pelanggan akhir.  Dengan mengelola proses ini, fokusnya juga 

pada penciptaan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan.  Proses 

bisnis ini tidak terbatas pada pembelian, pemindahan, penyimpanan, dan 

integrasi.  Beberapa istilah menarik seperti pemasok asli dan nilai bagi 

pelanggan dan pemangku kepentingan juga harus dipertimbangkan. 

Menurut Anatan (2008), rantai pasok mencakup tiga bagian, yaitu : 
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1. Rantai Pasokan Hulu  

Bagian hulu dari rantai pasokan terdiri dari kegiatan perusahaan 

manufaktur dengan distributornya.  Bagian ini mencangkup supplier 

first-tier dari organisasi dan supplier yang didalamnya telah terbina 

suatu hubungan. 

2. Manajemen Internal Rantai Pasokan 

Bagian ini mencangkup semua proses yang digunakan oleh organisasi 

dalam mengubah input yang dikirim oleh supplier menjadi output, 

mulai dari bahan tersebut masuk pada perusahaan sampai pada produk 

tersebut didistribusikan diluar perusahaan tersebut. 

3. Segmen Rantai Pasokan Hilir 

Bagian ini mencangkup semua proses yang terlibat dalam pengiriman 

produk pada pelanggan akhir. 

 

Terdapat tiga macam hal yang perlu dikelola dalam rantai pasok (supply 

chain) yaitu : 

a. Aliran produk atau barang dari hulu ke hilir contohnya bahan baku 

yang dikirim dari supplier ke pabrik, setelah produksi selesai dikirim 

ke distributor, pengecer, kemudian ke pemakai akhir.  

b. Aliran finansial dan sejenisnya yang mengalir dari hulu ke hilir. 

c. Aliran informasi yang bisa terjadi dari hulu ke hilir atau sebaliknya.   

 

Menurut Putri (2020) bagian-bagian yang bergerak dalam rantai pasok 

haruslah berjalan secepat mungkin.  Tahap-tahap dalam pembuatan 

keputusan rantai pasok yaitu : 

a. Rancangan Rantai Pasokan 

Perusahaan membuat rencana pemasaran dan penentuan harga bagi 

produk baik pada saat ini atau pada masa mendatang. 

b. Perencanaan Rantai Pasokan 

Menyusun rantai pasokan dengan menggunakan fase strategi yang 

telah pasti. 

 

 



27 
 

c. Operasi Rantai Pasokan 

Waktu yang digunakan adalah harian atau mingguan, dan selama fase 

ini perusahaan membuat keputusan berdasarkan order pelanggan 

individual. 

 

 

8. Kinerja Rantai Pasok 

 

Menurut Hertz (2009) kinerja mengacu pada hasil produk dan sesuatu 

yang dihasilkan dari proses suatu produk yang dapat dinyatakan dalam 

istilah finansial dan nonfinansial.  Pengukuran kinerja merupakan 

perbandingan hasil aktual yang dicapai dengan yang direncanakan.  

Diperlukan sistem pengukuran kinerja sebagai pendekatan untuk 

mengoptimalkan jaringan rantai pasok.  Tujuan pengukuran kinerja adalah 

untuk membantu menetapkan tujuan, mengevaluasi kinerja, dan 

menentukan langkah selanjutnya, taktis, dan operasional (Vorst, 2006). 

 

Menurut Pujawan dan Mahendrawathi (2010), pengukuran kinerja tidak 

akan banyak berguna jika upaya perbaikan tidak dilanjutkan.  Untuk 

mencapai peningkatan, perlu melakukan proses benchmarking kinerja. 

Benchmarking adalah perbandingan proses maupun kinerja suatu 

organisasi dengan proses dan kinerja perusahaan acuan.  Benchmarking 

bertujuan untuk mengetahui posisi perusahaan dibandingkan dengan 

perusahaan pesaing atau perusahaan benchmark, aspek mana yang lebih 

baik dari perusahaan dan aspek mana yang perlu ditingkatkan.  Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan peringkat terbaik di 

kelasnya memiliki kinerja rantai pasokan yang jauh lebih baik dari pada 

rata-rata perusahaan.  Perusahaan dengan manajemen rantai pasok yang 

baik juga cenderung memiliki kinerja finansial yang jauh lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan lain.  Peran pengukuran kinerja dalam 

keberhasilan suatu organisasi tidak dapat dilebih-lebihkan karena akan 

mempengaruhi strategi, taktik, dan operasional.  Menurut Supply Chain 
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Council (2008) atribut kinerja akan diturunkan menjadi matrik-matrik 

kinerja sebagai berikut : 

a. Reliability (Keandalan) 

1. Kinerja pengiriman 

Kinerja pengiriman adalah persentase jumlah pengiriman produk 

yang sampai di lokasi tujuan dengan tepat waktu sesuai keinginan 

konsumen, dinyatakan dalam satuan secara matematis dituliskan 

sebagai berikut : 

                                       
                                

                       
      

 

2. Kesesuaian standar 

Kesesuaian standar adalah persentase jumlah pengiriman produk 

yang sesuai dengan standar keinginan konsumen, dinyatakan dalam 

satuan persen, secara matematis dituliskan sebagai berikut: 

                    
                               

                          
      

 

3. Pemenuhan pesanan 

Pemenuhan pesanan adalah persentase jumlah pengiriman produk 

sesuai dengan permintaan dan dipenuhi tanpa menunggu, 

dinyatakan dalam satuan persen: 

                                          
                                  

                         
      

 

b. Fleksibility (Ketangkasan) 

Fleksibilitas adalah waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon 

ketika ada perubahan pesanan baik penambahan maupun pengurangan  

jumlah tanpa ada biaya penalti: 

 

Fleksibility = Siklus Mencari Barang + Siklus Mengemas Barang + 

Siklus Mengirim Barang 
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c. Responsiveness (Kemampuan reaksi) 

1. Lead Time Pemenuhan Pesanan 

Lead time pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang 

diperlukan untuk memenuhi pesanan dari pelanggan, dinyatakan 

dalam satuan hari. 

 

2. Siklus Pemenuhan Pesanan 

Siklus pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang 

dibutuhkan untuk satu kali order ke pemasok, dinyatakan dalam 

satuan hari, secara matematis dituliskan sebagai berikut:  

 

 

 

 

d. Manajemen Aset 

1). Cash to Cash Cycle Time 

Cash to cash cycle time adalah perputaran uang agroindustri mulai dari 

pembayaran bahan baku ke pemasok, sampai pembayaran atau 

pelunasan produk oleh konsumen, atau dapat diartikan sebagai waktu 

antara agroindustri membayar biji kopi ke petani pemasok dan 

menerima pembayaran dari konsumen, yang dinyatakan dalam satuan 

hari, secara matematis dituliskan sebagai berikut: 

Cash to cash cycle time = Inventory days of supply + average days of 

account receivable + average days of 

account payable 

 

2). Persediaan harian 

Persediaan harian adalah waktu tersedianya produk yang mampu 

mencukupi kebutuhan konsumen jika tidak terjadi pasokan produk 

secara berkelanjutan, dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis 

dituliskan sebagai berikut: 

                   
                    

                   
  

 

 

Siklus Pemenuhan Pesanan = Waktu Perencanaa + Waktu      

Sortasi + Waktu Pengemasan + 

Waktu Pengiriman 
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9. Manajemen Persediaan 

 

Persediaan didefinisikan sebagai barang yang disimpan untuk digunakan 

atau dijual pada periode mendatang.  Persediaan dapat berbentuk bahan 

baku yang disimpan untuk diproses, komponen yang diproses, barang 

dalam proses pada proses manufaktur, dan barang jadi yang disimpan 

untuk dijual.  Persediaan memegang peran penting agar perusahaan dapat 

berjalan dengan baik (Kusuma, 2002). 

 

Menurut Handoko dan Reksohardiprodjo (2003), persediaan adalah 

sumberdaya penting sehingga pada suatu saat persediaan mencapai 40 

persen dari aktiva dan biaya-biaya meningkat.  Pengawasan persediaan 

dapat mengurangi biaya dan sekaligus memenuhi kebutuhan langganan.  

Pengawasan persediaan berfungsi:   

a. Sebagai penyangga proses produksi sehingga proses dapat berjalan 

terus. 

b. Menetapkan banyaknya yang harus disimpan sebagai sumberdaya agar 

tetap ada. 

c. Sebagai pengurangan inflasi. 

d. Menghindari kekurangan atau kelebihan bahan. 

 

10. Jasa Layanan Penunjang 

 

Jasa layanan penunjang agribisnis (kelembagaan) adalah semua jenis 

kegiatan yang berfungsi untuk mendukung dan melayani serta 

mengembangkan kegiatan subsistem hulu sampai subsistem hilir.  

Lembaga-lembaga yang terkait dalam kegiatan ini adalah penyuluhan 

pertanian, keuangan, dan penelitian.  Lembaga penyuluhan pertanian 

memberikan layanan informasi yang dibutuhkan oleh petani dan 

pembinaan teknik produksi, budidaya pertanian, dan manajemen pertanian. 

 

Menurut Soehardjo 1997 dalam Eviana 2017, lembaga-lembaga yang 

termasuk kedalam jasa layanan penunjang, yaitu : 
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a. Lembaga penyuluhan pertanian 

Penyuluhan pertanian adalah pendidikan non formal yang 

diperuntukan kepada petani serta keluarganya dengan tujuan jangka 

pendek untuk mengubah sikap perilaku, tindakan dan pengetahuan ke 

arah yang lebih baik, dan tujuan jangka panjang untuk meningkatkan 

kesejahteraan warga Indonesia.  Kegiatan penyuluhan pertanian 

melibatkan 2 kelompok yang aktif.  Satu pihak merupakan kelompok 

penyuluh serta yang kedua merupakan kelompok yang disuluh.  

Penyuluh merupakan kelompok yang diharapkan mampu membawa 

sasaran penyuluhan pertanian kepada cita- cita yang telah digariskan, 

sebaliknya yang disuluh merupakan kelompok yang diharapkan 

sanggup menerima paket penyuluhan pertanian. 

 

b. Lembaga keuangan (Bank) 

Lembaga keuangan merupakan setiap perusahaan yang bergerak 

dibidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana, ataupun 

keduanya.  Peran serta lembaga keuangan bagi pembangunan ekonomi, 

terutama perbankan sangat besar.  Lembaga keuangan yang disebut 

dengan bank adalah lembaga keuangan yang memberikan jasa 

keuangan paling lengkap.  Hampir semua sektor yang berhubungan 

dengan kegiatan keuangan senantiasa memerlukan jasa bank.  Oleh 

karena itu, dalam menjalankan aktivitas keuangan baik perorangan 

maupun lembaga sosial atau perusahaan tidak terlepas dari dunia 

perbankan (Kasmir, 2008). 

 

c. Lembaga penelitian 

Lembaga pendidikan dan pelatihan mempersiapkan para pelaku 

agribisnis yang profesional, sedangkan lembaga penelitian 

memberikan sumbangan berupa teknologi dan informasi (Eviana, 

2017). 
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d. Transportasi 

Transportasi merupakan kegiatan pemindahan penumpang serta barang 

dari satu tempat ke tempat lain.  Sistem transportasi ialah suatu wujud 

keterikatan serta keterkaitan antara penumpang, benda, prasarana, serta 

sarana yang berhubungan dalam rangka perpindahan orang ataupun 

benda yang mencakup dalam suatu tatanan, baik secara natural 

maupun buatan atau rekayasa (Azis, 2014). 

 

e. Teknologi informasi dan komunikasi 

Secara terminologi TIK dapat dikelompokkan dalam dua aspek yaitu 

teknologi informasi dan teknologi komunikasi.  Teknologi informasi 

didefinisikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan proses, 

manipulasi teknologi pengolahan dan penyebaran data dan informasi 

dengan menggunakan hardware dan software, komputer, komunikasi, 

dan elektronik digital secara tepat dan efektif.  Teknologi informasi 

disusun oleh teknologi komputer yang menjadi pendorong utama 

perkembangan teknologi informasi dan muatan informasi (information 

content) yang menjadi aplikasi informasi pada teknologi komputer.  

Teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 

perangkat yang satu ke lainnya.  Teknologi informasi dan teknologi 

komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan (Kaiser, 

2004). 

 

f. Kebijakan Pemerintah 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang juga tidak luput 

dari kebijakan dan campur tangan pemerintah.  Kebijakan pembinaan 

di sektor pertanian meliputi komponen dasar, yaitu petani, komoditas 

hasil pertanian, dan wilayah pembangunan pertanian.  Pembinaan 

terhadap petani ditujukan untuk meningkatkan pendapatannya.  

Pengembangan komoditas hasil pertanian diarahkan agar benar-benar 

berfungsi sebagai faktor yang menghasilkan bahan pangan, bahan 
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ekspor, dan bahan baku bagi industri.  Pembinaan terhadap wilayah 

pertanian dimaksudkan untuk dapat menunjang pembangunan wilayah 

seutuhnya dan tidak terjadi ketimpangan wilayah (Soehardjo, 1997). 

 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya perlu mempelajari penelitian yang 

sejenis terlebih dahulu untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan.  Kajian 

penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan untuk mendukung bahan referensi 

atau rujukan mengenai penelitian yang terkait dan penelitian terdahulu juga 

dijadikan bahan pembanding untuk mendapatkan hasil yang mengacu pada 

keadaan sebenarnya.  Untuk itu, maka perlu mengambil beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki persamaan dan perbedaan. 

 

Persamaan penelitian saya dengan penelitian sebelumnya terletak pada metode 

analisis yang digunakan untuk menganalisis kinerja produksi agroindustri yaitu 

dengan menggunakan lima aspek diantaranya produktivitas, kapasitas, kualitas, 

kecepatan pengiriman, dan fleksibel.  Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif pada peran jasa layanan penunjang yang digunakan 

dalam menjalankan agroindustri.   

 

Sedangkan perbedaan penelitian saya yang berjudul analisis kinerja produksi dan 

rantai pasok pada agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 

49 dengan penelitian sebelumnya yaitu pada analisis pengadaan bahan baku yaitu 

menggunakan analisis ketepatan yang digunakan dengan metode skorting.  Pada 

penelitian saya yaitu tidak hanya menganalisis kinerja produksi tetapi 

menganalisis kinerja rantai pasok dari pengadaan bahan baku sampai ke 

konsumen.  Umumnya analisis pada agroindustri yaitu menggunakan analisis nilai 

tambah, strategi pengembangan, strategi pemasaran, dan lain-lain.  Kajian 

penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Penelitian terdahulu 

 

No. Tema Penelitian Tujuan Metode Analisis Hasil 

1. Analisis Rantai Pasok 

Agroindustri Tempe di 

Kelurahan Gunung 

Sulah Kecamatan Way 

Halim Kota Bandar 

Lampung. (Ajusa, Z. 

N., Abidin, Z dan 

Kasymir, E. 2020) 

1. Mengetahui pola alir dan 

para rantai pasok 

agroindustri tempe 

Kelurahan Gunung Sulah, 

2. Mengetahui kinerja rantai 

pasok agroindustri tempe 

Kelurahan Gunung Sulah, 

3. Mengetahui saluran 

pemasaran yang efisien 

pada agroindustri tempe 

Kelurahan Gunung Sulah. 

1. Metode sistem rantai 

pasok, 

2. Metode Supply Chain 

Operation Reference 

(SCOR) 9.0 

3. Metode perhitungan nilai 

margin, dan nilai 

produsen. 

Rantai pasok agroindustri tempe terdiri dari importir 

kedelai, agen kedelai, pedagang besar ragi dan 

plastik, pengecer kedelai, ragi dan plastik, sub-agen 

gas, produsen kayu bakar, agroindustri tempe, 

pengecer tempe, dan pedagang kaki lima.  Terdapat 

inefisiensi dalam pengelolaan biaya metrik Harga 

Pokok Penjualan (COGS) untuk produk tempe 

agroindustri tempe dan manajemen aset metrik Cash 

to Cash Cycle Time (CTCCT) untuk pasokan 

kedelai, ragi, dan bahan bakar agroindustri tempe. 

Pemasaran agroindustri tempe yang paling efisien 

adalah pemasaran langsung ke konsumen dengan 

nilai margin nol dan nilai bagian produsen 100%. 

2. Rantai Pasok dan Nilai 

Tambah Keripik 

Nangka Pada 

Agroindustri Keripik 

Panda Alami di 

Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten 

Pesawaran (Sari, R. Y., 

Hasyim, A. I dan 

Widjaya, S. 2018) 

1. Menganalisis pola aliran 

rantai pasok buah nangka, 

2. Menganalisis kinerja 

rantai pasok, 

3. Menganalisis efisiensi 

rantai pasok, dan 

4. Menghitung nilai tambah 

produk keripik nangka di 

Agroindustri Panda 

Alami. 

1. Pengukuran kinerja 

menggunakan indikator 

FoodSCOR Card. 

2. Perhitungan 

menggunakan software 

deap 2.1. 

3. Perhitungan nilai tambah 

menggunakan metode 

Hayami. 

Pola aliran dimulai dari petani sebagai pemasok 

bahan baku utama.  Kinerja pemasok Panda Alami 

cukup baik, berdasarkan nilai perbandingan kartu 

FoodSCOR. Pengukuran efisiensi menunjukkan 

bahwa hanya 37,5% pelaku rantai pasok yang sudah 

efisien untuk kategori petani UPH, dan 100% 

efisien untuk kategori ritel dan agroindustri. 

Perhitungan nilai tambah menunjukkan nilai positif, 

artinya agroindustri ini layak untuk dikembangkan. 
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No Tema Penelitian Tujuan Metode Analisis Hasil 

3. Analisis Rantai Pasok 

dan Nilai Tambah 

Agroindustri Kelanting 

di Desa Gantimulyo 

Kecamatan Pekalongan 

Lampung Timur. 

(Aprilia. N., Affandi, M. 

I dan Kasymir, E. 2021) 

1. Mengetahui kinerja rantai 

pasok komoditas pada 

agroindustri kelanting di 

Desa Gantimulyo, 

2. Mengetahui nilai tambah 

yang dihasilkan oleh 

agroindustri kelanting di 

Desa Gantimulyo. 

1. Metode deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif.  

2. Pengukuran kinerja 

dilakukan dengan 

membandingkan 

indikator foodscor card. 

3. Metode Hayami 

Pola aliran rantai pasok dimulai dari petani dan agen 

sebagai pemasok utama bahan baku. Kinerja 

agroindustri kelanting menunjukkan rata-rata 

indikator yang baik berdasarkan perbandingan 

indikator kartu FoodSCOR. Nilai tambah tersebut 

menunjukkan nilai positif, artinya agroindustri 

kelanting layak untuk dikembangkan. 

4. Analisis Kinerja 

Produksi dan Strategi 

Pemasaran Agroindustri 

Kerupuk Kemplang di 

Kota Bandar Lampung. 

(Lareza, A., Nugraha, A 

dan Affandi, M. I. 

2021). 

1. Menganalisis kinerja 

produksi, 

2. Mengidentifikasi 

lingkungan internal dan 

eksternal, 

3. Menentukan prioritas 

strategi pemasaran 

agroindustri kerupuk 

kemplang. 

1. Metode SWOT 

(Strenghts, Weakness, 

Opportunities, Threats), 

2. Metode QSPM 

(Quantitative, Strategic 

Planning Matrix) 

Kinerja agroindustri kerupuk kemplang berdasarkan 

aspek produktivitas, kapasitas, kualitas, dan 

kecepatan pengiriman berada pada kategori baik, 

sedangkan berdasarkan aspek fleksibilitas tidak 

dalam kategori baik. Kekuatan utama agroindustri 

kerupuk kemplang adalah lokasi usaha yang 

strategis dan dekat dengan pemasok. Kelemahan 

utama adalah lokasi bisnis yang jauh dari beberapa 

konsumen. Peluang utamanya adalah kebutuhan dan 

minat konsumen yang tinggi terhadap produk 

tersebut. Ancaman utama adalah berkurangnya 

pasokan bahan baku saat mendekati musim liburan. 

Strategi yang diprioritaskan adalah peningkatan 

kualitas produk, mengikuti bazar yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, pemanfaatan 

teknologi seperti e-commerce dan media sosial, 

kerjasama dengan agen kerupuk kemplang, dan 

optimalisasi pemanfaatan lokasi usaha yang  
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No Tema Penelitian Tujuan Metode Analisis Hasil 

    strategis untuk meningkatkan volume produksi 

dengan meningkatkan kerjasama. dengan pemasok. 

5. Kinerja Produksi dan 

Strategi Pengembangan 

Agroindustri Kopi 

Bubuk di Kota Bandar 

Lampung. (Sari, A. M., 

Haryono, D., Adawiyah, 

R. 2017). 

1. Menganalisis kinerja 

produksi, 

2. Menganalisis strategi 

pengembangan 

Agroindustri kopi bubuk 

di Kota Bandar Lampung. 

1. Metode analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif 

(analisis kinerja 

produksi), 

2. Analisis deskriptif 

kualitatif (SWOT). 

Kinerja Agroindustri Sinar Baru Cap Bola Dunia 

secara keseluruhan belum dalam kategori baik. 

Strategi prioritas utama pengembangan agroindustri 

adalah (a) memanfaatkan keterampilan sumber daya 

manusia untuk meningkatkan produksi dengan 

memanfaatkan teknologi modern, (b) memanfaatkan 

keterampilan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan produksi dan dukungan pemerintah 

untuk meningkatkan penjualan melalui pameran 

yang dilakukan oleh dinas koperasi. , industri, dan 

perdagangan, (c) memanfaatkan lokasi yang dekat 

dengan lokasi penjualan di sana dengan mengurangi 

biaya distribusi dan mempermudah pemasaran 

produk untuk memenuhi permintaan penduduk yang 

semakin meningkat, (d) bekerjasama dengan 

pemerintah untuk mempermudah akses informasi 

terkait agroindustri dan promosi ke luar negeri, 

terutama untuk memperkenalkan produk di pasar 

Asia Tenggara melalui dunia maya atau kegiatan 

pameran di luar negeri, (e) menghasilkan produk 

yang berkualitas sesuai selera konsumen untuk 

dibeli kembali oleh konsumen sehingga dapat 

bersaing dengan pesaing sejenis. 
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No. Tema Penelitian Tujuan Metode Analisis Hasil 
6. Kinerja Produksi dan 

Nilai Tambah 

Agroindustri Jamu 

Bubuk di Desa Asto 

Mulyo Kecamatan 

Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. 

(Arsita, M., Affandi, M. 

I dan Situmorang, S. 

2020). 

1. Menganalisis kinerja 

produksi, 

2. Menganalisis nilai tambah 

agroindustri jamu bubuk. 

Metode kuantitatif dan 

statistik. 

Kinerja produksi serbuk jamu sudah baik, dengan 

produktivitas 5,16 kg/HOK, artinya setiap satu 

HOK tenaga kerja mampu menghasilkan serbuk 

jamu sebanyak 5,16 kg, walaupun nilai kapasitas 

jamu serbuk produk sudah tinggi (91,00%). R/C 

agroindustri adalah 1,88, artinya agroindustri 

tersebut baik dan menguntungkan. Nilai tambah 

masing-masing varian herba yang berbeda yaitu 

temulawak adalah sebesar Rp24.854,42 per kg 

bahan baku; kunyit sebesar Rp25.351,27 per kg 

bahan baku, kencur sebesar Rp12.352,29 per kg 

bahan baku, dan jahe sebesar Rp21.853,94 per kg 

bahan baku. 

7. Analisis Rantai Pasok 

dan Nilai Tambah 

Produk Olahan 

Kelompok Wanita Tani 

Melati di Desa 

Tribudisyukur 

Kecamatan Kebun Tebu 

Lampung Barat (Lestari, 

S., Abidin, Z dan Sadar, 

S. 2016). 

1. Melakukan pengukuran 

kinerja rantai pasok 

produk olahan KWT 

Melati, 

2. Menganalisis nilai tambah 

produk olahan KWT 

Melati. 

1. Analisis Supply Chain 

Operation Council 

2. Metode Hayami 

Kinerja produk KWT Melati tidak efektifnya pada 

atribut biaya manajemen khususnya metric TSMC 

pada semua produk olahan. Produk olahan yang 

memberikan nilai tambah terbesar adalah kopi 

bubuk kemasan 25gr dengan rasio nilai tambah 

sebesar 55,68% dan memberikan nilai tambah 

sebesar Rp 52.400,0 untuk setiap kg pengolahan 

kopi bubuk. 
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No. Tema Penelitian Tujuan Metode Analisis Hasil 

8. Analisis Rantai Pasok 

dan Nilai Tambah 

Agroindustri Kopi 

Luwak di Provinsi 

Lampung. ( Noviantari, 

K., Hasyim, A. I dan 

Rosanti, N. 2016) 

1. Mengetahui pola alir 

rantai pasok pada 

agroindustri kopi luwak di 

Provinsi Lampung, 

2. Mengetahui efisiensi 

pemasaran kopi luwak di 

provinsi Lampung, 

3. Mengetahui nilai tambah 

pada agroindustri kopi 

luwak di Provinsi 

Lampung. 

1. Metode deskriptif, 

2. Konsep efisiensi 

pemasaran, 

3. Analisis rantai pasok, 

4. Metode hayami 

Pihak-pihak yang terkait rantai pasok agroindustri 

kopi luwak di Provinsi Lampung adalah terdiri dari 

petani kopi, pedagang pengumpul, pedagang buah 

kopi, agroindustri kopi luwak, pedagang besar, 

pedagang pengecer, eksportir dan konsumen. 

Saluran distribusi yang paling efisien adalah saluran 

1 sebesar 31,62%. Analisis nilai tambah 

menunjukan agroindustri kopi luwak 

menguntungkan. 

9. Kinerja Produksi dan 

Keberlanjutan 

Agroindustri Emping 

Melinjo di Kecamatan 

Taktakan Kota Serang. 

(Anantaputri, S., 

Nugraha, A dan Sayekti, 

W. D. 2021). 

Menganalisis pengadaan 

bahan baku, kinerja produksi, 

penetapan bauran pemasaran, 

dan keberlanjutan 

agroindustri emping melinjo. 

Metode deskriptif, kualitatif, 

dan kuantitatif. 
Pengadaan bahan baku melinjo belum sesuai 

dengan enam kriteria yang tepat yaitu tepat waktu, 

tempat, kualitas, kuantitas, jenis, dan harga. Kinerja 

produksi agroindustri emping melinjo cukup baik 

meskipun komponen fleksibilitas belum terpenuhi. 

Penetapan harga pokok penjualan agroindustri 

emping melinjo telah menguntungkan. Penerapan 

bauran pemasaran telah dilaksanakan dengan cukup 

baik meskipun masih perlu ditingkatkan dalam 

beberapa aspek seperti promosi. Keberlanjutan 

agroindustri emping melinjo di Kecamatan 

Taktakan Kota Serang memiliki prospek yang baik. 
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Tabel 4.  Lanjutan 

 

No. Tema Penelitian Tujuan Metode Analisis Hasil 

10 Analisis Kinerja Rantai 

Pasok Agroindustri 

Kakao di Kabupaten 

Lima Puluh Kota, 

Provinsi Sumatera Barat 

(Shoffiyati, P., Noer, 

M., Syahni, R dan 

Asrinaldi. 2019). 

Mengetahui sistem rantai 

pasok agroindustri kakao 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

ditinjau dari aliran 

material, informasi dan 

keuangan masing-masing 

pelaku yang terlibat, dan 

mengukur kinerja rantai 

pasok agroindustri kakao 

Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

Metode SCOR (Supply 

Chain Operation 

Reference) dengan atribut 

reliability, responsiveness, 

agility, cost dan asset 

management. 

Pada sistem rantai pasok agroindustri kakao 

terdapat aliran material berupa kakao dari 

petani ke agroindustri pengolahan kakao 

“Chokato”, kemudian produk olahan kakao 

yang dihasilkan dijual ke konsumen (konsumen 

akhir ataupun konsumen IKM pengolahan 

produk kakao). Aliran informasi antar pelaku 

meliputi jumlah dan harga kakao yang dapat 

dipasok dan jumlah dan harga produk olahan 

kakao yang diproduksi agroindustri pengolahan 

kakao. Aliran keuangan diindikasikan dengan 

nilai pembelian dan nilai penjualan yang 

besarnya seiring dengan jumlah aliran material 

antar pelaku pada sistem rantai pasok 

agroindustri kakao. Hasil pengukuran kinerja 

rantai pasok menunjukan tingkat kepentingan 

tertinggi pada atribut cost sebesar 4,84 dalam 

skala 1 sampai 5, artinya pada rantai pasok 

agroindustri kakao sangat dipentingkan 

kemampuan entitas rantai pasok dalam 

pemenuhan biaya yang terkait proses rantai 

pasok, yang menentukan efisiensi dalam 

penyediaan produk. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Agroindustri adalah suatu industri yang mengolah hasil pertanian yang memiliki 

tujuan untuk memaksimalkan penggunaan bahan baku pertanian, memberikan 

nilai tambah pada produk yang dapat meningkatkan nilai ekonomi dan 

memperpanjang manfaat produk tersebut dengan menciptakan bentuk yang lebih 

tahan lama.  Menurut Saragih (2004) agroindustri merupakan bagian atau 

subsistem dari agribisnis yang memproses dan merubah produk mentah hasil 

pertanian menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang dapat langsung 

dikonsumsi atau dapat langsung digunakan dalam proses produksi.  Agroindustri 

kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49 merupakan salah satu 

agroindustri yang terdapat di Kota Bandar Lampung. 

 

Bandar Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki berbagai macam 

merk kopi bubuk.  Beberapa macam kopi bubuk yang sudah terkenal dikalangan 

masyarakat, diantaranya yaitu kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 

49.  Agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49 

membutuhkan persediaan bahan baku yang tepat dan berkualitas untuk 

keberlangsungan proses produksinya.  Bahan baku kopi bubuk adalah biji kopi, 

biasanya kopi yang digunakan adalah kopi jenis robusta.  Proses pengolahan biji 

kopi menjadi bubuk akan memberikan nilai tambah bagi kopi itu sendiri.  

Sedangkan untuk menghasilkan produk kopi bubuk diperlukan faktor-faktor 

agroindustri kopi sehingga dapat menjamin kelancaran proses produksi.  Kinerja 

produksi dapat diukur dari produktivitas dan kapasitas.  Kinerja produksi akan 

berpengaruh kepada produksi yang dihasilkan secara langsung dan mempengaruhi 

pendapatan yang akan diterima oleh agroindustri tersebut. 

 

Agroindustri kopi bubuk bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah komoditas 

kopi dengan cara mengolah kopi menjadi kopi bubuk.  Proses produksi kopi 

menjadi kopi bubuk memerlukan persediaan input, khususnya bahan baku yang 

terjamin, sehingga tidak terjadi hambatan produksi akibat kekurangan bahan baku.  

Bahan baku kopi berasal dari pemasok yang dirancang dalam sebuah sistem 

kinerja rantai pasok.  Pengukuran kinerja rantai pasok diperlukan untuk 
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meningkatkan kualitas produk serta meningkatkan efisiensi dalam pemenuhan 

kebutuhan bahan baku kopi untuk keberlangsungan agroindustri kopi bubukCap 

Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49.  Pengukuran kinerja rantai pasok 

menggunakan model SCOR dengan atribut meliputi reliability, responsiveness, 

flexibility, cost, dan aset yang dibandingkan dengan nilai Superior FoodSCOR 

card.  Bagan alir kerangka pemikiran analisis kinerja produksi dan rantai pasok 

agroindustrikopi bubuk dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Jasa layanan pendukung merupakan kegiatan pendukung dari ketiga kegiatan 

utama yaitu sarana produksi, pengolahan dan pemasaran.  Jasa layanan pendukung 

akan memberikan kemudahan dan memberikan dampak yang positif bagi pihak 

produsen.  Hal ini juga dapat dimanfaatkan oleh produsen agar kegiatan 

agroindustri berjalan dengan efektif dan efisien. 
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Gambar 3. Bagan alir kinerja produksi dan rantai pasok agroindustri kopi bubuk  

Agroindustri kopi bubuk 

Pemasok kopi 

1. Petani 

2. Pedagang 

pengumpul 

Pengadaan 

bahan baku 
Pengolahan Output Pemasaran 

Input : 

1. Bahan baku 

2. Peralatan 

3. TK 

4. Modal 

Harga input 

Biaya produksi 

Analisis kinerja 

produksi : 

1. Produktivitas 

2. Kapasitas 

Kopi bubuk 1. Pedagang besar 

2. Agen 

3. Pedagang kecil 

4. Konsumen 

Penerimaan 

Harga output 

Kinerja rantai pasok 

Jasa layanan penunjang 

6 Tepat : 

1. Tepat waktu 

2. Tepat tempat 

3. Tepat harga 

4. Tepat jenis 

5. Tepat kualitas 

6. Tepat kuantitas 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.  Umumnya, 

pengertian survey dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel 

atas populasi untuk mewakili seluruh populasi.  Penelitian survey adalah 

penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun et al, 2006).  Metode 

survey digunakan untuk memperoleh data secara lengkap pada agroindustri kopi 

bubuk Cap Halom di Kecamatan Kedamaian, Cap Rumah Kopi di Kecamatan 

Kedaton, dan Cap 49 di Kecamatan Kedaton Bandar Lampung mengenai kinerja 

produksi dan rantai pasok agroindustri tersebut. 

 

 

B. Konsep Dasar Dan Batasan Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional ini mencakup semua pengertian yang 

digunakan untuk memperoleh data yang akan dianalisis sesuai dengan tujuan 

penelitian.  Konsep ini dibuat untuk menghindari kesalah pahaman mengenai 

pengertian maupun istilah-istilah dalam penelitian ini.  Adapun definisi 

operasional sebagai berikut : 

 

Agribisnis adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri dari beberapa subsistem yang 

berkaitan erat, yaitu subsistem hulu, subsistem usahatani, subsistem hilir, dan 

subsistem penunjang. 

 

Agroindustri merupakan subsistem dari sistem agribisnis yang memanfaatkan dan 

mempunyai kaitan langsung dengan produksi pertanian yang akan 
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ditransformasikan menjadi sebuah produk yang mempunyai nilai tambah yang 

tinggi.  Agroindustri kopi bubuk adalah usaha pengolahan lebih lanjut bahan baku 

biji kopi menjadi kopi bubuk. 

 

Agroindustri penggilingan kopi adalah suatu kegiatan pengolahan atau kegiatan 

mentransformasi bahan baku biji kopi menjadi sebuah produk yang memiliki nilai 

tambah yaitu kopi bubuk. 

 

Bahan baku adalah bahan yang digunakan dalam proses produksi.  Bahan baku 

atau bahan utama yang digunakan dalam agroindustri kopi bubuk adalah biji kopi 

(Kg). 

 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang atau jasa memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat.  

Tenaga kerja pada agroindustri kopi bubuk terdiri dari tenaga kerja pria dan 

wanita (HOK). 

 

Produksi adalah sesuatu kegiatan yang mencakup segala proses untuk mengubah 

masukan (input) menjadi keluaran (output). 

 

Input adalah bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi.  Input yang 

dimaksud dapat berupa bahan baku, bahan penunjang/tambahan, tenaga kerja, 

peralatan, mesin, dan lain-lain. 

 

Output adalah produk yang dihasilkan dari proses agroindustri dari pengolahan 

input yang berupa kopi bubuk (Kg). 

 

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan kepada konsumen untuk 

mendapatkan manfaat dari suatu produk yang dibeli dari penjual atau produsen 

(Rp). 
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Harga bahan baku kopi bubuk adalah harga beli bahan baku berupa biji kopi dan 

bahan baku penunjang lainnya untuk diolah menjadi kopi bubuk, diukur dalam 

satuan rupiah per kilogram (Rp/kg). 

 

Harga kopi bubuk adalah harga jual produk kopi bubuk per satu kemasan yang 

diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Pengadaan bahan baku melalui 6 tepat dilakukan untuk menunjang proses 

produksi yang terdapat pada agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah 

Kopi, dan Cap 49.  Pengadaan bahan baku harus sesuai dengan 6 tepat, dimana 

bahan baku tersebut harus sesuai dengan tepat waktu, tepat tempat,tempat harga, 

tepat jenis, tepat kualitas, dan tepat kuantitas. 

 

Tepat waktu adalah kesesuaian waktu yang digunakan untuk memperoleh bahan 

baku atau waktu penyediaan bahan baku yang tepat saat bahan baku tersebut 

dibutuhkan dalam agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan 

Cap 49. 

 

Tepat tempat adalah lokasi atau tempat yang menjual bahan baku dekat dengan 

agroindustri, sehingga mudah dijangkau oleh agroindustri dan memberikan 

pelayanan yang memuaskan. 

 

Tepat harga adalah harga yang terjangkau yang ditawarkan kepada konsumen dan 

harga yang dikeluarkan oleh agroindustri untuk membeli juga sesuai dengan 

kualitas bahan baku. 

 

Tepat jenis adalah jenis bahan baku yang digunakan untuk membuat suatu produk, 

sehingga hasil produk yang hasilkan agroindustri akan berkualitas. 

 

Tepat kualitas adalah kualitas bahan baku yang digunakan pada suatu agroindustri 

merupakan kualitas terbaik yang diperoleh.  Kualitas bahan baku yang baik yaitu 
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yang sesuai dengan permintaan agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah 

Kopi, dan Cap 49. 

 

Tepat kuantitas adalah jumlah bahan baku yang tersedia untuk membuat kopi 

bubuk sesuai dengan target produksi.  Artinya jumlah bahan baku yang digunakan 

dapat mencerminkan hasil produksi yang akan diperoleh sehingga harus sesuai 

dengan target sasaran produksi.  

 

Biji kopi adalah biji dari tumbuhan kopi dan merupakan bahan baku untuk 

pembuatan kopi bubuk. 

 

Kopi bubuk adalah hasil olahan dari kopi mentah berupa kopi bubuk Cap Halom, 

Cap Rumah Kopi, dan Cap 49 yang telah mengalami proses penyaringan dan 

penggilingan. 

 

Kinerja adalah hasil kerja dari suatu agroindustri, dilihat dari aspek teknis dan 

ekonomis meliputi produktivitas, kapasitas, kualitas, kecepatan pengiriman, dan 

fleksibilitas. 

 

Kinerja produksi adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

 

Produktivitas adalah perbandingan antara output dan input dalam proses produksi 

agroindustri kopi bubuk.  Produktivitas dihitung berdasarkan output (kopi bubuk) 

terhadap tenaga kerja (Kg/HOK). 

 

Kapasitas adalah perbandingan antaraoutput (kopi bubuk) yang dihasilkan dalam 

suatu proses produksi dengan kapasitas maksimal produk kopi bubuk yang 

dihasilkan, dinyatakan dalam persen (%).  Kapasitas dikatakan baik apabila 

kapasitas bernilai lebih dari 50%. 
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Hasil produksi adalah produksi total kopi bubuk yang diperoleh dalam satu kali 

proses produksi, yang diukur dalam satuan kilogram (kg). 

 

Penerimaan merupakan sejumlah uang yang diperoleh oleh agroindustri kopi 

bubuk dari usahanya, yang didapatkan dengan cara mengalikan banyaknya kopi 

bubuk yang dihasilkan dengan hargakopi bubuk, yang dinyatakan dengan satuan 

rupiah (Rp/bulan). 

 

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi kopi 

bubuk yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya bahan 

penunjang, dan sumbangan input lain, yang diukur dengan satuan rupiah per 

produksi (Rp/produksi). 

 

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar 

tenaga kerja utama yang berlangsung berhubungan dengan produksi biji kopi 

menjadi kopi bubuk (Rp/produksi). 

 

Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah karyawan yang mengerjakan tugas yang 

berkontribusi pada kinerja perusahaan diluar menghasilkan produk dan layanan. 

 

Biaya bahan baku langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan produk kopi bubuk tetapi pemakaiannya 

cenderung lebih kecil. 

 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi kopi 

bubuk yang secara tidak langsung berkaitan dengan proses produksi. 

 

Pengolahan adalah suatu kesatuan kegiatan yang dilakukan untuk mengolah bahan 

baku menjadi produk yang bernilai tambah.  Pengolahan kopi bubuk adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mengolah biji kopi menjadi kopi bubuk. 
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Rantai pasok adalah aliran barang, informasi, pembayaran dan jasa dari supplier 

barang mentah melalui agroindustri dan gudang–gudang atau pengecer yang 

ditujukan pada konsumen akhir. 

 

Sistem rantai pasok adalah elemen-elemen yang terintegrasi dalam proses 

pengadaan hingga penyampaian produk akhir berupa kopi bubuk ke konsumen. 

 

Aliran produk adalah gambaran aliran produk yang melewati beberapa mata rantai 

yang pada akhirnya akan diterima oleh konsumen akhir kopi bubuk.  

 

Aliran uang adalah gambaran aliran uang yang terjadi di antara pembeli dan 

penjual dalam rantai pasok agroindustri kopi bubuk.  

 

Aliran informasi adalah proses komunikasi antar mata rantai yang terlibat dalam 

rantai pasok agroindustri kopi bubuk. 

 

Manajemen rantai pasok kopi bubuk adalah mekanisme yang menghubungkan 

semua pihak yang bersangkutan dalam kegiatan agroindustri kopi bubuk yang 

terlibat dalam mengkonversikan bahan mentah menjadi barang jadi. 

 

Pemasok adalah individu atau perusahaan dalam skala besar atau kecil yang 

memiliki kemampuan untuk menyediakan kebutuhan untuk orang lain, pemasok 

pada agroindustri kopi bubuk yaitu petani, pedagang pengumpul, dan lain-lain. 

 

Pedagang besar adalah pedagang yang membeli dan mengumpulkan barang dalam 

jumlah besar dari produsen dan menjualnya kepada pedagang eceran di pasar. 

 

Pedagang pengecer adalah pedagang yang menjual produk dalam jumlah kecil 

langsung kepada konsumen terakhir di pasar eceran.  Pedagang eceran melakukan 

pembelian bisa melalui pedagang besar maupun membeli langsung dari produsen 

dan hanya dalam jumlah yang sedikit. 
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Konsumen akhir adalah pengguna akhir dari suatu produk.  Konsumen dapat 

membeli kopi bubuk dari agroindustri atau melalui pedagang pengecer.  

 

Kinerja rantai pasok adalah sebuah kinerja tentang aktifitas yang berhubungan 

dengan aliran produk, uang, dan informasi dari pemasok sampai dengan 

konsumen akhir kopi bubuk.  

 

Kinerja pengiriman adalah persentase jumlah pengiriman produk yang sampai di 

lokasi tujuan dengan tepat waktu sesuai keinginan konsumen (%). 

 

Pemenuhan pesanan adalah persentase jumlah pengiriman produk sesuai dengan 

permintaan dan dipenuhi tanpa menunggu (%).  

 

Fleksibilitas adalah waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon ketika ada 

perubahan pesanan tanpa ada biaya penalti (Hari).  

 

Lead time pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang diperlukan 

untuk memenuhi pesanan (Hari).  

 

Siklus pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang dibutuhkan untuk 

satu kali order ke pemasok (Hari).  

 

Cash to cash cycle time adalah waktu antara suatu pelaku rantai pasok membayar 

biji kopi ke pelaku sebelumnya dan menerima pembayaran dari pelaku rantai 

pasok setelahnya (Hari). 

 

Persediaan harian adalah waktu tersedianya produk yang mampu mencukupi 

kebutuhan konsumen jika tidak terjadi pasokan produk secara berkelanjutan 

(Hari). 

 

Jasa layanan penunjang adalah lembaga-lembaga yang mendukung kelancaran 

agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49.  Jasa layanan 
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penunjang antara lain adalah lembaga penyuluhan, lembaga keuangan (bank), 

lembaga penelitian, transportasi, dan teknologi informasi dan komunikasi. 

 

 

C. Lokasi Penelitian, Responden, Dan Waktu Pengumpulan Data 

 

Penelitian dilaksanakan pada agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom Jl. Pangeran 

Antasari Gg Waru 1 No 29, Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung, 

agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi di Jl. Kayu Manis Gg. Cendana No 4 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung, dan agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 

yang terletak di Jl. Kancil No 49 Sidodadi, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung.  Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive).  

Menurut Sugiyono (2010), purposive adalah teknik penentuan lokasi dengan 

pertimbangan tertentu.  Lokasi pada penelitian ini dipilih dengan pertimbangan 

bahwa agroindustri tersebut masih aktif melakukan produksi kopi bubuk, 

menghasilkan kopi bubuk dengan kapasitas yang besar, melaksanakan kegiatan 

produksi, memasarkan produknya setiap hari, menghasilkan produk kopi bubuk 

yang khas, memiliki izin di Dinas Kesehatan dan memiliki izin usaha resmi. 

 

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik agroindustri agroindustri kopi 

bubuk Cap Halom di Kecamatan Kedamaian, agroindustri kopi bubuk Cap Rumah 

Kopi di Kecamatan Kedaton, dan agroindustri kopi bubuk Cap 49 di Kecamatan 

Kedaton.  Pemilihan responden didasarkan atas pertimbangan bahwa pemilik dan 

karyawan agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49 

lebih mengetahui keadaan Agroindustri tersebut.  Selain pemilik agroindustri, 

responden penelitian ini juga yaitu petani, pedagang pengumpul, pedagang 

pengecer, dan konsumen yang dilihat dari alur komoditas. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara 

secara langsung yang bertujuan agar mendapatkan data sesuai dengan fakta yang 

sebenarnya serta pertanyaan yang diajukan lebih terstruktur dan mencakup 

berbagai hal yang dapat menunjang penelitian.  Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan Januari-Februari 2022. 
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D. Jenis Data Dan Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder sebagai data 

penunjang.  Data primer diperoleh secara langsung dari observasi langsung atau 

pengamatan dan pencatatan langsung tentang proses produksi seluruh produk dan 

keadaan di agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49 

untuk menganalisis kinerja produksi dan rantai pasok agroindustri kopi dengan 

menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang telah dipersiapkan sebelumnya.  

Data sekunder merupakan data pendukung untuk penelitian yang didapatkan dari 

penelitian terdahulu, jurnal, artikel, penelusuran pustaka, serta laporan dari 

instansi pemerintahan terkait seperti Dinas Perindustrian, Badan Pusat Statistik 

dan data internal agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 

49  Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara 

deskriptif.  

 

 

E. Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  Deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui data 

yang diperoleh di lapangan.  Metode kualitatif peneliti pada tahap awalnya 

melakukan penjelajahan selanjutnya mengumpulan data yang mendalam, mulai 

dari observasi sampai dengan penyusunan laporan (Sukmadinata, 2009).  Analisis 

deskriptif kualitatif menjelaskan tentang pengadaan bahan baku menggunakan 6 

tepat dan mekanisme rantai pasok pada agroindustri kopi bubuk sedangkan 

analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis kinerja produksi dan 

kinerja rantai pasok. 

 

1. Analisis Tujuan Pertama 

 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan pertama 

adalah deskriptif kualitatif.  Deskriptif kualitatif dilakukan dengan 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan variabel yang mengacu pada 
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kajian ilmiah yang mendasarinya.  Analisis deskriptif kualitatif digunakan 

untuk menganalisis manajemen pengadaan bahan baku berupa pelaksanaan 

enam tepat pada agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, 

dan Cap 49.  Enam tepat tersebut adalah tepat waktu, tepat tempat, tepat 

harga, tepat jenis, tepat kualitas, tepat kuantitas.  Kriteria penilaian tingkat 

ketepatan menggunakan 6 tepat dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Kriteria enam tepat dalam pengadaan bahan baku 

 

Aspek Kriteria/Harapan Kenyataan Skor 

Tepat waktu 

Saat bahan baku dibutuhkan 

atau ketika jumlah menipis, 

maka bahan baku tersedia 

dengan cepat agar tidak 

terjadi penundaan proses 

produksi. 

 0, 1 

Tepat 

tempat 

Tempat yang menjual bahan 

baku mudah dijangkau, dan 

letaknya strategis bagi pihak 

agroindustri. 

 0, 1 

Tepat harga 

Harga yang dikeluarkan untuk 

membeli bahan baku 

terjangkau. 

 0, 1 

Tepat jenis 

Jenis bahan baku biji kopi 

yang digunakan sesuai dengan 

dibutuhkan. 

 0, 1 

Tepat 

kualitas 

Kualitas bahan baku (biji 

kopi) merupakan kualitas 

terbaik yang diperoleh, dapat 

diukur dengan aroma biji kopi 

yang terasa manis, fisiknya 

sempurna, dan warnanya 

seragam (petik merah). 

 0, 1 

Tepat 

kuantitas 

Tersedianya biji kopi yang 

cukup untuk diproduksi 

(sesuai target per produksi per 

hari masing-masing 

agroindustri). 

 0, 1 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

 

2. Analisis Tujuan Kedua 

 

Metode analisis data yang digunakan pada tujuan kedua dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif.  Hal ini dikarenakan pada tujuan kedua 
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dilakukan analisis kinerja produksi pada agroindustri kopi bubuk Cap 

Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49.  Dalam mempertahankan 

eksistensinya pemilik agroindustri harus melakukan penilaian untuk 

mengevaluasi dan mengembangkan potensi usahanya menjadi lebih maju.  

Performa dari produksi dapat dinilai melalui dua aspek yaitu produktivitas 

dan kapasitas. 

 

1. Produktivitas 

Produktivitas adalah suatu ukuran untuk mengonversi input dari proses 

transformasi ke dalam output.  Produktivitas dapat diukur 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

               
                           

                            
 ……………..(5) 

 

2. Kapasitas 

Kapasitas adalah suatu ukuran yang menyangkut kemampuan output 

dari suatu proses.  Kapasitas dapat diukur menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

                      
             

            
 …………………..(6) 

Keterangan : 

Actual output : output yang diproduksi (kg) 

Design capacity : kapasitas maksimal memproduksi (kg) 

 

 

3. Analisis Tujuan Ketiga 

 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian 

ketiga adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  Tujuan ketiga 

dijawab dengan menggunakan analisis sistem rantai pasok yang terdapat 

pada agroindustri kopi bubuk Cap Halom Kecamatan Kedamaian, 

agroindustri kopi bubuk Cap Rumah Kopi di Kecamatan Kedaton, dan 

agroindustri kopi bubuk Cap 49 di Kecamatan Kedaton Kota Bandar 
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Lampung.  Kinerja rantai pasok pada agroindustri kopi bubuk diukur 

dengan menggunakan indikator yang digunakan dalam pengukuran kinerja 

kopi menjadi kopi bubuk didasarkan pada matriks kerja SCOR (Supply 

Chain Operation Reference).   

 

Model Supply Chain Operation Reference (SCOR) adalah suatu model 

yang dikembangkan oleh Supply Chain Council (SCC).  Model SCOR 

digunakan untuk mengukur dan meningkatkan kinerja total rantai pasokan 

agroindustri.  Model ini meliputi penilaian terhadap pengiriman dan 

kinerja pemenuhan permintaan, pengaturan inventaris dan aset, 

fleksibilitas produksi, jaminan, biaya-biaya proses, serta faktor- faktor lain 

yang mempengaruhi penilaian kinerja keseluruhan pada sebuah rantai 

pasokan (SCC, 2012).  SCOR meliputi reliability, responsiveness, 

flexibility, cost, dan asset (Setiawan, 2011).  Menurut Chotimah, 

Purwanggono,dan Susanty (2017) SCOR didasarkan pada tiga hal, yakni 

pemodelan proses, pengukuran performa atau kinerja rantai pasok, dan 

penerapan best practices.  Pengukuran kinerja dengan menggunakan 

SCOR mampu mengukur perusahaan dari hulu hingga hilir.  Hal inilah 

yang membuat SCOR lebih unggul dibandingkan dengan metode-metode 

lainnya yang cenderung mengukur internal perusahaan saja.  Atribut 

kinerja akan diturunkan menjadi matrik-matrik kinerja sebagai berikut: 

 

a. Reliability (Keandalan) 

1. Kinerja pengiriman 

Kinerja pengiriman adalah persentase jumlah pengiriman produk 

yang sampai di lokasi tujuan dengan tepat waktu sesuai keinginan 

konsumen, dinyatakan dalam satuan secara matematis dituliskan 

sebagai berikut (SCC, 2008) : 

 

                                      
                                

                       
      

 

 



55 
 

 

2. Kesesuaian standar 

Kesesuaian standar adalah persentase jumlah pengiriman produk 

yang sesuai dengan standar keinginan konsumen, dinyatakan dalam 

satuan persen, secara matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 

2008) : 

                    
                               

                          
      

 

3. Pemenuhan pesanan 

Pemenuhan pesanan adalah persentase jumlah pengiriman produk 

sesuai dengan permintaan dan dipenuhi tanpa menunggu, 

dinyatakan dalam satuan persen (SCC, 2008): 

                                         
                                  

                         
      

 

b. Fleksibility (Ketangkasan) 

Fleksibilitas adalah waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon 

ketika ada perubahan pesanan baik penambahan maupun pengurangan  

jumlah tanpa ada biaya penalti (SCC, 2008) : 

Fleksibility = Siklus Mencari Barang + Siklus Mengemas Barang + 

Siklus Mengirim Barang 

 

c. Responsiveness (Kemampuan reaksi) 

1. Lead Time Pemenuhan Pesanan 

Lead time pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang 

diperlukan untuk memenuhi pesanan dari pelanggan, dinyatakan 

dalam satuan hari (SCC, 2008). 

 

2. Siklus Pemenuhan Pesanan 

Siklus pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang 

dibutuhkan untuk satu kali order ke pemasok, dinyatakan dalam 

satuan hari, secara matematis dituliskan sebagai berikut. 
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d. Manajemen Aset 

1). Cash to Cash Cycle Time 

Cash to cash cycle time adalah perputaran uang agroindustri mulai dari 

pembayaran bahan baku ke pemasok, sampai pembayaran atau 

pelunasan produk oleh konsumen, atau dapat diartikan sebagai waktu 

antara agroindustri membayar biji kopi ke petani pemasok dan 

menerima pembayaran dari konsumen, yang dinyatakan dalam satuan 

hari, secara matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008): 

 

 

 

2). Persediaan Harian 

Persediaan harian adalah waktu tersedianya produk yang mampu 

mencukupi kebutuhan konsumen jika tidak terjadi pasokan produk 

secara berkelanjutan, dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis 

dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008): 

 

                   
                    

                   
 

 

Setelah diukur nilai pada setiap indikator, nilai-nilai tersebut akan 

dibandingkan dengan nilai Superior FoodSCOR card yang telah 

ditetapkan oleh Supply Chain Council.  Kinerja rantai pasok diukur 

meliputi kinerja mitra dan kinerja agroindustri kopi bubuk.  Kinerja 

pencapaian kinerja rantai pasok dapat dilihat data Tabel 4 (Bolstorff, 

2004).  

 

 

 

 

Siklus Pemenuhan Pesanan = Waktu Perencanaan + Waktu 

Sortasi + Waktu Pengemasan + 

Waktu Pengiriman 

Cash to cash cycle time = Inventory days of supply + average days 

of account receivable + average days of 

account payable 
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Tabel 6. Kriteria pencapaian kinerja rantai pasok 

 

Indikator 

Target untuk 

Mencapai Kriteria 

Baik 

Target untuk 

Mencapai Kriteria 

Kurang Baik 

Lead Time Pemenuhan Pesanan ≤ 72 jam >72 jam 

Siklus Pemenuhan Pesanan ≤ 336 jam >336 jam 

Fleksibilitas Rantai Pasok ≤ 240 jam >240 jam 

Cash to Cash Cycle Time ≤ 29 hari >29 jam 

Persediaan Harian ≤ 23 hari > 23 jam 

Kinerja Pengiriman ≥ 95 % < 95 % 

Pemenuhan Pesanan ≥ 88% < 88% 

Kesesuaian dengan Standar ≥ 99 % < 99 % 

Sumber : Bolstorff dan Rosenboem, 2004 

 

 

4. Analisis Tujuan Keempat 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan keempat 

adalah deskriptif kualitatif.  Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan 

untuk menganalisis pemanfaatan jasa layanan penunjang sebagai manfaat 

pada agroindustri kopi bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49 

seperti lembaga penyuluhan, lembaga keuangan (bank), transportasi, 

teknologi informasi dan komunikasi, kebijakan pemerintah, pasar, dan 

lembaga pemasaran dan distribusi.  
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

A. Keadaan Umum Kota Bandar Lampung  

 

1. Keadaan Geografis  

 

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung sebagai 

Ibu Kota Provinsi Lampung, Kota Bandar Lampung menjadi pusat 

kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan, serta 

pusat kegiatan perekonomian daerah Lampung.  Kota Bandar Lampung 

disebut juga sebagai pintu gerbang Pulau Sumatera.  Sebutan ini sangat 

layak untuk Kota Bandar Lampung sebagai Ibu Kota Provinsi Lampung. 

Hal ini dikarenakan Kota Bandar Lampung terletak di sebelah barat daya 

Pulau Sumatera atau di ujung Pulau Sumatera.  Posisi geografis Kota 

Bandar Lampung ini sangat menguntungkan sebab Kota Bandar Lampung 

berdekatan dengan DKI Jakarta yang menjadi pusat perekonomian negara.  

 

Secara geografis, Kota Bandar Lampung berada pada 50°20’ sampai 

dengan 50°30’ Lintang Selatan dan 105°28’ sampai dengan 105°37’ Bujur 

Timur.  Kota Bandar Lampung berada di bagian selatan Provinsi Lampung 

dan ujung selatan Pulau Sumatera.  Secara administratif, Kota Bandar 

Lampung memiliki batas-batas sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan.  

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin, 

Ketibung dan Teluk Lampung, Kabupaten Lampung Selatan. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang, 

Kabupaten Lampung Selatan. 
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedongtataan dan 

Padang Cermin, Kabupaten Lampung Selatan.  

 

Kota Bandar Lampung terletak pada ketinggian 0 sampai 700 meter di atas 

permukaan laut yang terdiri dari berbagai topografi sebagai berikut:  

a. Daerah pantai yang terdapat di sekitar Teluk Betung bagian Selatan 

dan Panjang. 

b. Daerah perbukitan yang terdapat di sekitar Teluk Betung bagian Utara. 

c. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang yang terdapat di 

sekitar Tanjung Karang bagian Barat yang dipengaruhi oleh Gunung 

Balau serta perbukitan Batu Serampok di bagian Timur Selatan.  

d. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil bagian Selatan.  

 

Kota Bandar Lampung dialiri oleh beberapa sungai dan sebagian wilayah 

di Kota Bandar Lampung merupakan perbukitan. Sungai-sungai yang 

mengalir di tengah-tengah Kota Bandar Lampung yaitu sungai Way 

Halim, Way Balau, Way Awi, Way Simpur di wilayah Tanjung Karang, 

serta Way Kuripan, Way Balau Way Kupang, Way Garuntang, dan Way 

Kuwala di wilayah Teluk Betung.  Daerah hulu sungai berada di bagian 

barat, sedangkan daerah hilir sungai berada di sebelah selatan yaitu di 

wilayah pantai. Kota Bandar Lampung terdiri dari 20 kecamatan dan 126 

kelurahan. Kecamatan yang terdapat di Kota Bandar Lampung antara lain 

Teluk Betung Barat, Teluk Betung Timur, Teluk Betung Selatan, Bumi 

Waras, Panjang, Tanjung Karang Timur, Kedamaian, Teluk Betung Utara, 

Tanjung Karang Pusat, Enggal, Tanjung Karang Barat, Kemiling, 

Langkapura, Kedaton, Rajabasa, Tanjung Senang, Labuhan Ratu, 

Sukarame, Sukabumi, dan Way Halim.  Luas wilayah menurut kecamatan 

di Kota Bandar Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Luas wilayah Kota Bandar Lampung secara keseluruhan berdasarkan 

Tabel 7 yaitu 197,22 km
2
.  Kecamatan Kemiling merupakan kecamatan 

terluas di Kota Bandar Lampung dengan luas wilayah sebesar 24,24 km
2
.  
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Tabel 7. Luas wilayah menurut kecamatan di Kota Bandar Lampung 

tahun 2020 

 

Kecamatan Ibu Kota Kecamatan 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persentase 

terhadap 

Luas Kota 

(%) 

Teluk Betung Barat Bakung  11,02 5,59 

Teluk Betung Timur  Sukamaju 14,83 7,52 

Teluk Betung Selatan  Gedung Pakuon 3,79 1,92 

Bumi Waras  Sukaraja 3,75 1,90 

Panjang  Karang Maritim 15,75 7,99 

Tanjung Karang Timur  Kota Baru 2,03 1,03 

Kedamaian  Kedamaian 8,21 4,16 

Teluk Betung Utara  Kupang Kota 4,33 2,20 

Tanjung Karang Pusat  Palapa 4,05 2,05 

Enggal  Enggal 3,49 1,77 

Tanjung Karang Barat  Gedong Air 14,99 7,60 

Kemiling  Beringin Jaya 24,24 12,29 

Langkapura  Langkapura 6,12 3,10 

Kedaton  Kedaton 4,79 2,43 

Rajabasa  Rajabasa Nunyai 13,53 6,86 

Tanjung Senang  Tanjung Senang 10,63 5,39 

Labuhan Ratu  Kampung Baru Raya 7,97 4,04 

Sukarame  Sukarame 14,75 7,48 

Sukabumi  Sukabumi 23,60 11,97 

Way Halim  Way Halim Permai 5,35 2,71 

Bandar Lampung 197,22 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Persentase luas wilayah Kecamatan Kemiling terhadap luas wilayah Kota 

Bandar Lampung sebesar 12,29%.  Sementara Kecamatan Tanjung Karang 

Timur merupakan kecamatan dengan luas wilayah paling kecil yaitu 

sebesar 2,03 km
2
.  Persentase Kecamatan luas wilayah Tanjung Karang 

Timur terhadap luas wilayah Kota Bandar Lampung sebesar 1,03%. 

 

2. Keadaan Demografi  

 

Menurut data dari BPS Kota Bandar Lampung tahun 2021, wilayah Kota 

Bandar Lampung dibagi menjadi 20 kecamatan.  Jumlah penduduk yang 

berada di setiap kecamatan di Kota Bandar Lampung berbeda-beda. 

Perbedaan jumlah penduduk di Kota Bandar Lampung berdasarkan jenis 

kelamin pada setiap kecamatan dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8.  Jumlah penduduk menurut kecamatan dan jenis kelamin di Kota 

Bandar Lampung tahun 2020 

 

Kecamatan 
Laki-laki 

 (Jiwa)  

Perempuan 

(Jiwa) 

Jumlah 

(Jiwa) 

Teluk Betung Barat 21.224  19.872 41.096 

Teluk Betung Timur  27.852  26.022 53.874 

Teluk Betung Selatan  21.866  21.004 42.870 

Bumi Waras  32.627  30.539 63.166 

Panjang  41.257  39.554 80.811 

Tanjung Karang Timur  21.946  21.130 43.076 

Kedamaian  29.435  28.470 57.905 

Teluk Betung Utara  27.258  26.294 53.552 

Tanjung Karang Pusat  28.534  27.391 55.925 

Enggal  14.416  14.233 28.649 

Tanjung Karang Barat  33.464  32.090 65.554 

Kemiling  45.065  43.509 88.574 

Langkapura  22.205  21.364 43.569 

Kedaton  29.027  28.309 57.336 

Rajabasa  29.495  28.094 57.589 

Tanjung Senang  31.458  30.710 62.168 

Labuhan Ratu  26.415  25.978 52.393 

Sukarame  34.345  33.380 67.725 

Sukabumi  38.822  37.048 75.870 

Way Halim  37.581  36.783 74.364 

Bandar Lampung 594.292  571.774 1.166.066 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 8, Kota Bandar Lampung memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 1.166.066 jiwa dengan penduduk laki-laki sebanyak 594.292 

jiwa dan penduduk jenis kelamin perempuan sebanyak 571.774 jiwa. 

Jumlah penduduk terbanyak terdapat pada Kecamatan Kemiling sebesar 

88.574 jiwa dengan penduduk laki-laki sebanyak 45.065 jiwa dan 

penduduk perempuan sebanyak 43.509 jiwa.  Sementara kecamatan yang 

memiliki jumlah penduduk paling sedikit yaitu Kecamatan Enggal sebesar 

28.649 jiwa dengan penduduk laki-laki sebanyak 14.416 jiwa dan 

penduduk perempuan sebanyak 14.233 jiwa. 

 

Jumlah penduduk yang berbeda di setiap kecamatan menyebabkan 

kepadatan penduduk pada setiap kecamatan juga berbeda. Kepadatan 

penduduk memberikan gambaran jumlah penduduk yang menempati suatu 
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ukuran luas wilayah.  Perbedaan kepadatan penduduk pada setiap 

kecamatan di Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9.  Kepadatan penduduk menurut kecamatan di Kota Bandar 

Lampung tahun 2020 

 

Kecamatan 
Penduduk 

(Jiwa) 

Persentase 

Penduduk 

(%) 

Kepadatan 

Penduduk 

per km
2
 

(Jiwa/km
2
) 

Teluk Betung Barat 41.096  3,52 3.729 

Teluk Betung Timur  53.874  4,62 3.633 

Teluk Betung Selatan  42.870  3,68 11.311 

Bumi Waras  63.166  5,42 16.844 

Panjang  80.811  6,93 5.131 

Tanjung Karang Timur  43.076 3,69 21.220 

Kedamaian  57.905  4,97 7.053 

Teluk Betung Utara  53.552  4,59 12.368 

Tanjung Karang Pusat  55.925  4,80 13.809 

Enggal  28.649  2,46 8.209 

Tanjung Karang Barat  65.554  5,62 4.373 

Kemiling  88.574  7,60 3.654 

Langkapura  43.569  3,74 7.119 

Kedaton  57.336  4,92 11.970 

Rajabasa  57.589  4,94 4.256 

Tanjung Senang  62.168  5,33 5.848 

Labuhan Ratu  52.393  4,49 6.574 

Sukarame  67.725  5,81 4.592 

Sukabumi  75.870  6,51 3.215 

Way Halim  74.364  6,38 13.900 

Bandar Lampung 1.166.066  100,00 5.913 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 9, Kota Bandar Lampung memiliki kepadatan 

penduduk sebesar 5.913 jiwa/km
2
.  Kecamatan dengan kepadatan 

penduduk tertinggi yaitu Kecamatan Tanjung Karang Timur dengan 

21.220 jiwa/km
2
 sedangkan kecamatan dengan kepadatan penduduk 

terendah yaitu Kecamatan Sukabumi dengan 3.215 jiwa/km
2
. 
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B. Keadaan Umum Kecamatan Kedaton 

 

1. Keadaan Geografis  

 

Kecamatan Kedaton merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota 

Bandar Lampung.  Kecamatan Kedaton mempunyai topografi wilayah 

yang sebagian besar adalah daerah daratan dan diantaranya daerah bukit 

dan pegunungan.  Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung 

Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan 

Kecamatan, letak geografis dan wilayah administratif Kecamatan Kedaton 

berasal dari sebagian wilayah geografis dan administratif Kecamatan 

Kedaton dan Kecamatan Tanjung Karang Pusat dengan batas-batas 

sebagai berikut:  

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Senang. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Pusat. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Way Halim. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Langkapura dan 

Kecamatan Labuhan Ratu  

 

Pemerintahan Kecamatan Kedaton terbentuk sejak tahun 1959, berada 

pada Provinsi Lampung berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1964. 

Tahun 2012, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 

04 Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan 

Kecamatan, wilayah Kecamatan Kedaton dibagi menjadi 7 (tujuh) 

kelurahan, yaitu: 

a. Kelurahan Kedaton  

b. Kelurahan Sidodadi  

c. Kelurahan Sukamenanti  

d. Kelurahan Sukamenanti Baru  

e. Kelurahan Penengahan  

f. Kelurahan Penengahan Raya  

g. Kelurahan Surabaya 
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Kecamatan Kedaton memiliki luas wilayah sebesar 4,79 km
2
.  Luas 

wilayah menurut kelurahan di Kecamatan Kedaton dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

 

Tabel 10.  Luas wilayah menurut Kelurahan di Kecamatan Kedaton 

tahun 2020 

 

Kelurahan 
Luas Wilayah 

(km
2
) 

Persentase terhadap 

Luas Kecamatan (%) 

Sukamenanti 0,20 4,18 

Sidodadi 1,16 24,22 

Surabaya 1,25 26,10 

Kedaton 1,48 30,90 

Sukamenanti Baru 0,18 3,76 

Penengahan 0,21 4,38 

Penengahan Raya 0,31 6,47 

Jumlah 4,79 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 10, luas wilayah Kecamatan Kedaton yaitu 4,79 km
2
. 

Kelurahan di Kecamatan Kedaton yang memiliki luas wilayah paling besar 

yaitu Kelurahan Kedaton dengan luas wilayah sebesar 1,48 km
2
.  

Persentase luas wilayah Kelurahan Kedaton terhadap luas wilayah 

Kecamatan Kedaton sebesar 30,90%.  Sementara kelurahan yang memiliki 

luas wilayah paling kecil yaitu Kelurahan Sukamenanti dengan luas 

wilayah sebesar 0,20 km
2
.  Persentase luas wilayah Kelurahan 

Sukamenanti terhadap luas wilayah Kecamatan Kedaton sebesar 4,18%. 

 

 

2. Keadaan Demografi  

 

Menurut data dari BPS Kota Bandar Lampung tahun 2021, administrasi 

pemerintahan Kecamatan Kedaton pada tahun 2019 terdiri atas 7 

kelurahan.  Secara total, Kecamatan Kedaton terdiri dari 17 Lingkungan 

(LK) dan 139 Rukun Tetangga (RT).  Jumlah Pegawai Negeri Sipil se-

Kecamatan Kedaton sebanyak 57 orang yang terdiri dari laki-laki 

sebanyak 24 orang dan perempuan sebanyak 33 orang.  Data jumlah 
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penduduk menurut jenis kelamin dan kelurahan di Kecamatan Kedaton 

dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11.  Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan kelurahan di 

Kecamatan Kedaton tahun 2020 

 

Kelurahan 
Laki-laki 

(Jiwa) 

Perempuan 

(Jiwa) 
Jumlah 

Sukamenanti 2.882 2.737 5.619 

Sidodadi 6.270 6.194 12.464 

Surabaya 6.104 6.065 12.169 

Kedaton 7.362 7.136 14.498 

Sukamenanti Baru 1.994 1.965 3.959 

Penengahan 2.583 2.434 5.017 

Penengahan Raya 1.832 1.778 3.610 

 Kecamatan Kedaton 29.027 28.309 57.336 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 11, jumlah penduduk di Kecamatan Kedaton sebanyak 

57.336 jiwa, dengan penduduk laki-laki sebanyak 29.027 jiwa dan 

penduduk perempuan sebanyak 28.309 jiwa.  Jumlah penduduk terbanyak 

terdapat pada Kelurahan Kedaton sebesar 14.498 jiwa dengan penduduk 

laki-laki sebanyak 7.362 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 7.136 

jiwa.  Sementara kelurahan yang memiliki jumlah penduduk paling sedikit 

yaitu Kelurahan Penengahan Raya sebesar 3.610 jiwa dengan penduduk 

laki-laki sebanyak 1.832 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 1.778 

jiwa. 

 

Kecamatan Kedaton merupakan salah satu kecamatan yang padat 

penduduk.  Kepadatan penduduk menurut kelurahan di Kecamatan 

Kedaton dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Berdasarkan Tabel 12, Kecamatan Kedaton memiliki kepadatan penduduk 

sebesar 11.970 jiwa/km
2
.  Kelurahan dengan kepadatan penduduk tertinggi 

yaitu Kelurahan Sukamenanti dengan 28.095 jiwa/km
2
 sedangkan 

kelurahan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu Kelurahan Surabaya 

dengan 9.735 jiwa/km
2
. 
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Tabel 12.  Kepadatan penduduk menurut kelurahan di Kecamatan Kedaton 

tahun 2020 

 

Kelurahan 
Penduduk 

(Jiwa) 

Persentase 

Penduduk 

(%) 

Kepadatan 

Penduduk per km
2 

(Jiwa/km
2
) 

Sukamenanti 5.619 9,80 28.095 

Sidodadi 12.464 21,74 10.745 

Surabaya 12.169 21,22 9.735 

Kedaton 14.498 25,29 9.796 

Sukamenanti Baru 3.959 6,90 21.994 

Penengahan 5.017 8,75 23.890 

Penengahan Raya 3.610 6,30 11.645 

Jumlah 57.336 100,00 11.970 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

 

C. Keadaan Umum Kecamatan Kedamaian 

 

1. Keadaan Geografis  

 

Kecamatan Kedamaian merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota 

Bandar Lampung.  Kecamatan Kedamaian mempunyai topografi wilayah 

yang sebagian besar adalah daerah dataran dan sebagian kecil merupakan 

daerah pegunungan.Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung 

Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan 

Kecamatan, letak geografis dan wilayah administratif Kecamatan 

Kedamaian berasal dari sebagian wilayah geografis dan administratif 

Kecamatan Tanjung Karang Timur dan Kecamatan Suka Kedamaian 

dengan batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Way Halim dan 

Kecamatan Sukarame. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kedamaian dan 

Kecamatan Enggal. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan SukaKedamaian. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Timur. 
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Pemerintahan Kecamatan Kedamaian terbentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan 

dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, wilayah Kecamatan 

Kedamaian dibagi menjadi 7 (tujuh) kelurahan, yaitu : 

a. Kelurahan Kedamaian 

b. Kelurahan Bumi Kedamaian 

c. Kelurahan Tanjung Agung Raya 

d. Kelurahan Tanjung Baru 

e. Kelurahan Kalibalau Kencana 

f. Kelurahan Tanjung Raya 

g. Kelurahan Tanjung Gading 

 

Kecamatan Kedamaian memiliki luas wilayah sebesar 8,75 km
2
.  Luas 

wilayah menurut kelurahan di Kecamatan Kedamaian dapat dilihat pada 

Tabel 13. 

 

Tabel 13.  Luas wilayah menurut Kelurahan di Kecamatan Kedamaian 

tahun 2020 

 

Kelurahan 
Luas Wilayah 

(km
2
) 

Persentase terhadap 

Luas Kecamatan (%) 

Tanjung Gading 1,75 20,00 

Tanjung Raya 0,54 6,17 

Kedamaian 1,72 19,66 

Kalibalau Kencana 1,55 17,71 

Tanjung Baru 1,60 18,29 

Bumi Kedamaian 1,44 16,46 

Tanjung Agung Raya 0,15 1,71 

Jumlah 8,75 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 13, luas wilayah Kecamatan Kedamaian yaitu 8,75 

km
2
.  Kelurahan di Kecamatan Kedamaian yang memiliki luas wilayah 

paling besar yaitu Kelurahan Tanjung Gading dengan luas wilayah sebesar 

1,75 km
2
.  Persentase luas wilayah Kelurahan Tanjung Gading terhadap 

luas wilayah Kecamatan Kedamaian sebesar 20,00%.  Sementara 

kelurahan yang memiliki luas wilayah paling kecil yaitu Kelurahan 
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Tanjung Agung Raya dengan luas wilayah sebesar 0,15 km
2
.  Persentase 

luas wilayah Kelurahan Tanjung Agung Raya terhadap luas wilayah 

Kecamatan Kedamaian sebesar 1,71%. 

 

 

2. Keadaan Demografi  

 

Menurut data dari BPS Kota Bandar Lampung tahun 2021, administrasi 

pemerintahan Kecamatan Kedamaian pada tahun 2020 terdiri atas 7 

kelurahan. Secara total, Kecamatan Kedamaian terdiri dari 16 Lingkungan 

(LK) dan 124 Rukun Tetangga (RT).  Jumlah Pegawai Negeri Sipil se-

Kecamatan Kedamaian sebanyak 46 orang yang terdiri dari laki-laki 

sebanyak 25 orang dan perempuan sebanyak 21 orang.  Data jumlah 

penduduk menurut jenis kelamin dan kelurahan di Kecamatan Kedamaian 

dapat dilihat pada Tabel 14. 

 

Tabel 14.  Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan kelurahan di 

Kecamatan Kedamaian tahun 2020 

 

Kelurahan 
Laki-laki 

(Jiwa) 

Perempuan 

(Jiwa) 
Jumlah 

Tanjung Gading 2.700 2.639 5.339 

Tanjung Raya 4.948 4.737 9.685 

Kedamaian 6.105 5.899 12.004 

Kalibalau Kencana 5.308 5.203 10.511 

Tanjung Baru 5.087 4.868 9.955 

Bumi Kedamaian 4.285 4.143 8.428 

Tanjung Agung Raya 1.002 981 1.983 

Kecamatan Kedamaian 29.435 28.470 57.905 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 14, jumlah penduduk di Kecamatan Kedamaian 

sebanyak 57.905 jiwa, dengan penduduk laki-laki sebanyak 29.435 jiwa 

dan penduduk perempuan sebanyak 28.470 jiwa.  Jumlah penduduk 

terbanyak terdapat pada Kelurahan Kedamaian sebesar 12.004 jiwa dengan 

penduduk laki-laki sebanyak 6.105 jiwa dan penduduk perempuan 

sebanyak 5.899 jiwa.  Sementara kelurahan yang memiliki jumlah 

penduduk paling sedikit yaitu Kelurahan Tanjung Agung Raya sebesar 
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1.983 jiwa dengan penduduk laki-laki sebanyak 1.002 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 981 jiwa. 

 

Kecamatan Kedamaian merupakan salah satu kecamatan yang padat 

penduduk.  Kepadatan penduduk menurut kelurahan di Kecamatan 

Kedamaian dapat dilihat pada Tabel 15. 

 

Tabel 15.  Kepadatan penduduk menurut kelurahan di Kecamatan 

Kedamaian tahun 2020 

 

Kelurahan 
Penduduk 

(Jiwa) 

Persentase 

Penduduk 

(%) 

Kepadatan 

Penduduk per km
2 

(Jiwa/km
2
) 

Tanjung Gading 5.339 9,22 3.051 

Tanjung Raya 9.685 16,73 17.935 

Kedamaian 12.004 20,73 6.979 

Kalibalau Kencana 10.511 18,15 6.781 

Tanjung Baru 9.955 17,19 6.222 

Bumi Kedamaian 8.428 14,55 5.853 

Tanjung Agung Raya 1.983 3,42 13.220 

Jumlah 57.905 100,00 6.618 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 15, Kecamatan Kedamaian memiliki kepadatan 

penduduk sebesar 6.618 jiwa/km
2
.  Kelurahan dengan kepadatan penduduk 

tertinggi yaitu Kelurahan Tanjung Raya dengan 17.935 jiwa/km
2
 

sedangkan kelurahan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu 

Kelurahan Tanjung Gading dengan 3.051jiwa/km
2
. 

 

 

D. Gambaran Umum Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom 

 

Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom didirikan pada tahun 2017.  Pendiri usaha 

kopi bubuk ini adalah Bapak Rahmad Anom yang berusia 30 tahun.  Agroindustri 

Kopi Bubuk Cap Halom beralamat di Jl. Pangeran Antasari Gg Waru 1 No 29, 

Kecamatan Kedamaian Kota Bandar Lampung.  Kopi Bubuk Cap Halom ini 

merupakan kopi khas Lampung dan menggunakan kopi robusta sebagai bahan 

baku utamanya.  Motivasi Bapak Rahmad Anom ini mendirikan agroindustri ini 
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adalah karena lampung merupakan provinsi terbesar kedua penghasil kopi maka 

tidak akan sulit untuk mendapatkan bahan baku, selain itu Bapak Rahmad Anom 

ingin menciptakan lapangan pekerjaan untuk warga sekitar.  Kopi bubuk yang 

dihasilkan oleh agroindustri ini selanjutnya dibawa ke Coffee shop yang bernama 

Dilom Coffee, dimana coffee shop tersebut adalah milik Bapak Rahmad Anom.   

Dilom Coffee berada di Jl. Sam Ratulangi No. 30, Penengahan, Kec. Tj. Karang 

Pusat, Kota Bandar Lampung.   

 

Modal awal Bapak Rahmad Anom dalam membangun usaha kopi bubuknya yaitu 

sekitar Rp 3.000.000,00 yang merupakan modal sendiri.  Modal ini digunakan 

untuk membeli berbagai peralatan yang digunakan untuk memproduksi kopi 

bubuk.  Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom berproduksi sebanyak 10 kali dalam 

sebulan dan menghasilkan 40 kilogram kopi bubuk dalam satu kali produksi.  

Kapasitas produksi Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom sebesar 600 kilogram 

bahan baku biji kopi per bulan.  Harga bahan baku biji kopi kopi pada 

agroindustri ini yaitu Rp25.000,00 kilogram dan harga kopi bubuk Cap Halom 

yaitu Rp70.000,00 kilogram.  Bahan baku yang digunakan dalam pengolahan kopi 

bubuk diperoleh dari petani dan pedagang pengumpul yang berasal dari 

Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung.  Peralatan yang digunakan untuk 

proses produksi kopi bubuk pada Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom yaitu 

timbangan, mesin roasting, mesin penggiling, alat pengukur kadar air, dan mesin 

sealer.  Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom memiliki tata letak atau layout yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Tata letak atau layout bangunan Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom 

A B C 
D 

E G F 
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Keterangan: 

 

A    = Timbangan 

B    = Tempat roasting biji kopi 

C    = Tempat penggilingan biji kopi  

D    = Tempat penyimpanan bahan baku 

E    = Tempat penyimpanan alat-alat produksi 

F    = Tempat pengemasan kopi bubuk 

G    = Tempat mesin sealer 

 

Agroindustri kopi bubuk Cap Halom sudah memiliki izin usaha.  Produk kopi 

bubuk yang dihasilkan oleh Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom sudah terbukti 

kehalalannya dan telah terdaftar di Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, 

Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI).   

 

 

E. Gambaran Umum Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi 

 

Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi didirikan pada tahun 2017.  Pendiri 

usaha kopi bubuk ini adalah Bapak Khairun Fajri Arief yang berusia 40 tahun.  

Agroindustri Kopi bubuk Cap Rumah Kopi berada di Jl Kayu Manis Gg. Cendana 

No. 4, Kedaton Kota Bandar Lampung.  Motivasi Bapak Khairun mendirikan 

usaha agroindustri kopi bubuk yaitu untuk menambah pendapatan rumah tangga 

dan kopi merupakan salah satu ikon dari provinsi Lampung sehingga memberikan 

peluang usaha yang besar.  Bermodalkan semangat dan pantang menyerah yang 

dimiliki oleh Bapak Khairun, Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi berhasil 

didirikan dan bertahan sampai saat ini. 

 

Bahan baku yang digunakan oleh Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi 

berasal dari Danau Ranau, Sumatera Selatan.  Modal awal Bapak Khairun dalam 

mendirikan usaha kopi bubuk yaitu sekitar Rp1.100.000,00 yang merupakan 

modal sendiri.  Modal ini digunakan untuk membeli berbagai alat yang 

dibutuhkan untuk usaha kopi bubuk.  Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi 

berproduksi sebanyak 12 kali dalam sebulan dan menghasilkan 130 kilogram kopi 

bubuk dalam satu kali produksi.  Kapasitas produksi Agroindustri Kopi Bubuk 

Cap Rumah Kopi sebesar 2000 kilogram bahan baku biji kopi per bulan.  Harga 
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bahan baku biji kopi kopi pada agroindustri ini yaitu Rp24.000,00 kilogram dan 

harga kopi bubuk Cap Rumah Kopi yaitu Rp70.000,00 kilogram.  Agroindustri ini 

memasarkan hasil produksinya ke toko oleh-oleh khas Lampung dan juga dijual 

dipasar Way Halim, Bandar Lampung. 

 

Peralatan yang digunakan untuk proses produksi kopi bubuk pada Agrooindustri 

Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi yaitu timbangan, mesin penggiling, dan mesin 

roasting.  Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi memiliki tata letak atau 

layout tepat di bagian dapur rumah pemilik agroindustri.  Tata letak Agroindustri 

Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Tata letak atau layout Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi 

 

Keterangan: 

 

A    = Tempat roasting 

B    = Tempat penggilingan 

C    = Tempat penyortiran bahan baku biji kopi 

D    = Tempat pengemasan 

E    = Kulkas 

F    = Etalase kopi bubuk 

 

Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi sudah memiliki izin usaha.  Produk 

kopi bubuk yang dihasilkan oleh Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi 

sudah terbukti kehalalannya dan telah terdaftar di Lembaga Pengkajian Pangan, 

Obat-Obatan, Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI).   

A 

B 

C 

D 

E 

F 
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F. Gambaran Umum Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 

 

Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 didirikan pada tahun 2010.   Pendiri usaha kopi 

bubuk ini adalah Bapak Mirhan yang berusia 48 tahun.  Agroindustri Kopi Bubuk 

Cap 49 beralamat di Jl Kancil No 49 Sidodadi, Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung.  Bapak Mirhan adalah lulusan Sekolah Menengah Atas.  Bapak Mirhan 

membangun usaha ini dari kecil hingga menjadi salah satu agroindustri kopi 

bubuk yang besar di Kota Bandar Lampung. 

 

Latar belakang Bapak Mirhan memulai usaha ini dikarenakan ia ingin membuka 

lapangan pekerjaan bagi warga sekitar dan juga keluarga besar Bapak Mirhan 

merupakan petani kopi di Kabupaten Tanggamus.  Awalnya usaha kopi bubuk ini 

hanya usaha kecil-kecilan tanpa adanya pekerja tambahan kecuali Bapak Mirhan 

dan istrinya, akan tetapi berkat ketekunan dan keuletan yang dimiliki Bapak 

Mirhan sekarang Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 menjadi agroindustri kopi 

bubuk yang besar dan telah menyerap banyak tenaga kerja.   

 

Modal awal Bapak Mirhan dalam membangun usaha kopi bubuk yaitu 10 Kg biji 

kopi yang berasal dari kebun sendiri.  Selanjutnya, biji kopi di roasting dan 

digiling lalu dijual di warung-warung terdekat.  Awal merintis usaha Bapak 

Mirhan belum memiliki mesin roasting dan mesin giling.  Untuk dapat meroasting 

dan menggiling kopi, Bapak Mirhan melakukannya dengan cara membawa biji 

kopi ketempat penggilingan kopi.  Setelah 1 tahun menjalankan usaha yang hanya 

bermodalkan semangat dan pantang menyerah, usaha Bapak Mirhan semakin 

pesat dan akhirnya bisa membeli mesin roasting dan mesin giling.   

 

Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 menggunakan bahan baku biji kopi sebanyak 

3200 kilogram biji kopi per bulan.  Agroindustri ini ber produksi sebanyak 15 kali 

dalam sebulan dan menghasilkan kopi bubuk sebanyak 170 kilogram kopi bubuk 

per produksi.  Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 menggunakan bahan baku biji 

kopi jenis robusta dengan kriteria petik merah yaitu Rp22.000,00 per kilogram, 

sedangkan harga kopi bubuk Cap 49 yaitu Rp75.000,00 per kilogram.  Bahan 

baku biji kopi berasal dari Kabupaten Tanggamus, Lampung dan untuk produk 
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kopi bubuk Cap 49 dipasarkan di toko oleh-oleh khas Lampung, Pasar Koga 

Bandar Lampung, dan market place.  Peralatan yang digunakan untuk proses 

produksi kopi bubuk pada Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 yaitu timbangan 

manual, mesin penggiling, mesin roasting, dan juga mesin sealer.  Agroindustri 

Kopi Bubuk Cap 49 memiliki tata letak atau layout yang dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Tata letak atau layout bangunan Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 

 

Keterangan : 

 

A    = Gudang penyimpanan bahan baku 

B    = Tempat roasting  

C    = Tempat roasting 

D    = Tempat penggilingan 

E    = Meja 

F    = Tempat pengemas 

G    = Timbangan 

H    = Tempat penyimpanan hasil produk kopi bubuk 

 

Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 sudah memiliki izin usaha.  Izin usaha tersebut 

berupa Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dan produk kopi bubuk yang 

dihasilkan oleh Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 sudah terbukti kehalalannya dan 

telah terdaftar di Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, Kosmetik Majelis 

Ulama Indonesia (LPPOM-MUI).    

A 

B 

C 

D E 

F 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pengadaan bahan baku pada Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom, Cap 

Rumah Kopi, dan Cap 49 telah sesuai memenuhi sebagian kriteria enam 

tepat yaitu tepat waktu, tepat jenis, tempat kualitas, dan tepat kuantitas, 

hanya komponen tepat tempat dan tepat harga yang tidak sesuai dengan 

harapan ketiga agroindustri. 

2. Kinerja produksi pada Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom, Cap Rumah 

Kopi, dan Cap 49 sudah baik karena indikator-indikator kinerja sudah 

terpenuhi namun, indikator produktivitas pada Agroindustri Kopi Bubuk 

Cap Halom belum mencapai kriteria yang diinginkan. 

3. Kinerja rantai pasok kopi pada Agroindustri Kopi Bubuk Cap 49 lebih 

banyak memenuhi kriteria dibandingkan dengan Agroindustri Kopi Bubuk 

Cap Halom dan Agroindustri Kopi Bubuk Cap Rumah Kopi. 

4. Jasa layanan penunjang pada pada Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom, 

Cap Rumah Kopi, dan Cap 49 yang tersedia disekitar agroindustri sudah 

dimanfaatkan dengan dengan baik.  Seluruh jasa layanan penunjang 

tersebut memberikan peran atau dampak yang positif bagi kelancaran 

ketiga agroindustri. 
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B. SARAN 

 

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49 

perlu memperhatikan pengadaan bahan baku pada indikator tepat tempat 

dan tepat harga agar tercapai harapan dari masing-masing agroindustri, 

selain itu pihak agroindustri perlu meningkatkan kinerja pada indikator-

indikator rantai pasok yang belum mencapai standar, yaitu kinerja 

pengiriman dan kesesuaian dengan standar. 

2. Bagi pemerintah dan dinas-dinas terkait seperti Dinas Koperasi 

Perindustrian dan Perdagangan setempat hendaknya dapat lebih 

mendukung pengembangan usaha agroindustri atau UMKM dengan cara 

menyalurkan produknya hingga memberikan bantuan, modal usaha dan 

pelatihan mengenai jiwa berwirausaha agar pemilik agroindustri lebih 

berani untuk mengembangkan usahanya pada skala nasional maupun 

internasional. 

3. Bagi peneliti lain sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

analisis risiko baik dari segi harga, produksi ataupun risiko keuntungan 

Agroindustri Kopi Bubuk Cap Halom, Cap Rumah Kopi, dan Cap 49.  Hal 

ini perlu dilakukan karena dalam menjalankan usaha pasti tidak terlepas 

dari suatu risiko. Risiko yang terjadi pada agroindustri akan berpengaruh 

langsung terhadap kinerja dari agroindustri. Analisis risiko agroindustri ini 

untuk melihat seberapa besar ketiga agroindustri menghadapi risiko dalam 

menjalankan usahanya. 
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